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Dengan ini saya, Zahrah Afifah, NPM 2203110271, menyatakan dengan sungguh-sungguh:

. Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk yang dilarang undang-

undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh orang lain dengan sesuatu imbalan, atau memplagiat
atau menjiplak atau mengambil Karya orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum

menurut undang-undang yang berlaku.

2. Bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan karya orang lain, atau karya

plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.

3. Bahwa di dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh

kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia tanpa mengajukan banding
menerima sanksi:
1. Tugas akhir saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir saya dibatalkan.
2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta pembatalan dan penarikan
ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah saya terima.

Medan, 29 September2026
Yang Menyatakan,
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Zahrah Afifah
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang. Tidak ada
kata yang lebih indah selain puji dan syukur kepada Allah SWT, yang telah menetapkan
segala sesuatu, sehingga tiada sehelai daun pun yang jatuh tanpa izin-Nya.
Alhamdulillah atas izin-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang
berjudul “Peran Komunikasi Verbal dan Nonverbal Guru Dalam Pembentukan Karakter
Kedisiplinan Siswa SD Cahaya Azhari Medan Marelan” dengan baik dan tepat pada
waktunya. Shalawat serta salam senantiasa penulis curahkan kepada junjungan Nabi
Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan menuju
zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan cahaya seperti saat ini.

Dalam proses penyusunannya, skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana IImu Komunikasi (S.l.Kom.) pada Program Studi limu
Komunikasi, Fakultas 1lmu Sosial dan llmu Politik, Konsentrasi Hubungan Masyarakat,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penulis bersyukur bahwa perjalanan ini
tidak selalu mudah. Ada rasa lelah, keraguan, air mata, dan berbagai kesulitan yang
harus dilewati. Namun, di balik semua itu, terdapat doa, kasih sayang, dukungan, dan

orang orang baik yang membuat penulis mampu bertahan hingga sampai pada tahap ini.



Kepada kedua orang tua tercinta. Terimakasih karena telah menjadi tempat
pertama penulis belajar tentang kesabaran, perjuangan, dan arti tidak menyerah.
Terimakasih untuk selalu melangitkan doa baiknya yang mungkin tidak pernah penulis
dengar, selalu mengiringi setiap langkah penulis. Terimakasih untuk setiap pengorbanan
yang mungkin tidak pernah sempat penulis hitung, untuk setiap lelah yang
disembunyikan agar penulis tetap bisa melangkah, untuk setiap dukungan dan dorongan
yang diberikan bahkan ketika penulis sendiri mulai meragukan kemampuan diri.

penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dukungan, serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa hormat, penghargaan, dan ucapan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Akrim, M.Pd, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara

2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Saleh, MSP selaku Dekan Fakultas llmu Sosial
dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, M.l.Kom, selaku Wakil Dekan | Fakultas

Ilmu Sosial dan lImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. lbu Assoc. Prof. Dr. Hj. Yurisna Tanjung, M.AP, selaku Wakil Dekan Il

Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

5. Bapak Dr. Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.Kom, selaku Ketua Program Studi limu

Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



10.
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Bapak Dr. Faizal Hamzah Lubis, S.Sos., M.l.Kom, selaku Sekretaris Program
Studi llmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Assoc. Prof. Leylia Khairani., M.SI , selaku dosen pembimbing, yang telah
memberikan bimbingan, arahan, masukan, serta waktu kepada penulis selama
proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas segala ilmu dan perhatian yang
diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lebih baik.
Seluruh Bapak/lbu Dosen dan staf Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang telah memberikan ilmu,
pengalaman, bantuan, serta pelayanan selama penulis menjalani proses
perkuliahan hingga menyelesaikan tugas akhir ini.

Ibu Murni selaku yayasan, yang telah memberikan izin dan kesempatan penulis
dalam melaksanakan penelitian di SD Cahaya Azhari Medan Marelan sehingga
proses pengumpulan data dapat berjalan dengan baik.

Kepala sekolah ibu Mutia Sari, serta guru SD Ibu Dini dan lbu Monik, selaku
informan penelitian yang telah bersedia meluangkan waktu, memberikan
informasi, pengalaman, serta jawaban yang dibutuhkan penulis selama proses
wawancara. Penulis mengucapkan terima kasih atas keterbukaan dan kesediaan
Ibu dalam membantu kelancaran penelitian ini.

Kepada keluarga besar,abang dan kaka penulis terimakasih untuk dukungan dan
semangat yang selalu diberikan untuk penulis, dan berbagi dalam berbagai hal.
Kepada teman seperjuangan penulis Putri, Gaga, Nisa, Oni, Ica, Nasywa

terimakasih telah menjadi teman penulis sejak awal bangku perkuliahan. Segala



canda, tawa, suka dan duka yang telah kita lalui bersama adalah proses Kita
untuk sampai di titik ini.

13. Kepada seseorang yang tidak dapat penulis sebutkan namanya, tetapi memiliki
tempat yang sangat berarti dalam perjalanan penyusunan skripsi ini. Terimakasih
telah menjadi tempat bertukar pikiran sejak awal menentukan judul, memberikan
saran dan masukan, serta dengan sabar menenmani setiap proses yang penulis
jalani. Terimakash juga karena selalu meluangkan waktu menemani penulis ke
kampus, mendengarkan keluh kesah, serta selalu ada di setiap prosesnya.

14. Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri, yang telah
berusaha bertahan dan menyelesaikan setiap proses yang tidak selalu mudah ini.
Terimakasih sudah tetap melangkah meski sering ragu, skripsi ini menjadi bukti

bahwa segala usaha, doa dan kesabaran tidak pernah sia sia.

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis memohon maaf apabila dalam penulisan
skripsi ini masih terdapat kekurangan maupun hal-hal yang kurang berkenan bagi para
pembaca. Penulis juga sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
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harapan penulis agar skripsi ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi penulis
sendiri serta bagi para pembaca, terutama bagi almamater tercinta Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang
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PERAN KOMUNIKASI VERBAL DAN NONVERBAL GURU DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER KEDISIPLINAN SISWA SD CAHAYA AZHARI
MEDAN MARELAN

OLEH

ZAHRAH AFIFAH
2203110271

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk komunikasi verbal dan nonverbal
yang digunakan guru serta penggunaannya dalam peroses penanaman kedisiplinan
siswa di SD Cahaya Azhari Medan Marelan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara
dengan kepala sekolah dan guru SD Cahaya Azhari Medan Marelan serta didukung
dengan informasi mengenai kegiatan disiplin yang diterapkan di sekolah. Data dianalisis
melalui proses pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi verbal guru berperan dalam memberikan
pemahaman dan membimbing siswa melalui arahan, nasihat, dan teguran. Sementara
itu, komunikasi nonverbal digunakan sebagai penguat pesan verbal melalui ekspresi
wajah, kontak mata, gestur, intonasi dan keteladanan guru. Pembentukan karakter
kedisiplinan dilakukan melalui pembiasaan dan program sekolah yang mencakup
disiplin waktu, disiplin terhadap aturan, disiplin dalam belajar, dan tanggung jawab.
Penelitian ini mrnggunakanteori interaksionisme simbolik (George Herbert Mead), yang
memandang komunikasi verbal dan nonverbal guru sebagai simbol yang dimaknai siswa
melalui proses interaksi sosial yang berlangsung berulang di lingkungan sekolah.

Kata kunci: komunikasi verbal, komunikasi nonverbal, karakter kedisiplinan siswa,
interaksionisme simbolik.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pendidikan dasar memiliki peranan penting dalam membentuk karakter anak
sejak usia dini, terutama karakter kedisiplinan. Karakter kedisiplinan menjadi salah satu
nilai penting yang harus di tanamkan sejak usia sekolah dasar karena berperan dalam
membentuk pribadi siswa yang bertanggung jawab, mandiri, memiliki kesadaran
terhadap aturan, dan kemampuan siswa mengatur perilaku dalam kehidupan sehari hari.
Pendidikan karakter menempatkan guru sebagai teladan utama dalam membentuk
perilaku siswa. Akan tetapi, pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara
konsep ideal dan kondisi di lapangan. Meskipun aturan sekolah telah diterapkan,
sebagian siswa masih menunjukkan perilaku kurang disiplin. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi guru dalam membangun kesadaran disiplin siswa belum sepenuhnya
berjalan efektif. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi verbal dan nonverbal guru
memiliki peran penting dalam membentuk karakter disiplin siswa.

Fenomena tersebut juga terlihat di SD Cahaya Azhari Medan Marelan.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, masih ditemukan yang datang
terlambat ke sekolah, kurang tertib saat proses pembelajaran berlangsung, serta
terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan guru. Berdasarkan informasi awal yang
diperoleh dari guru, bentuk pelanggaran disiplin yang paling sering terjadi adalah
keterlambatan hadir ke sekolah, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, dan kurang

memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pelajaran. Kondisi tersebut



menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin masih menjadi tantangan yang
perlu mendapatkan perhatian dari pihak sekolah. Di sisi lain, guru telah berupaya
membangun komunikasi melalui arahan, nasihat, teguran, dan keteladanan sikap kepada
siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal guru memiliki
peran penting dalam membentuk karakter disiplin siswa.

Karakter kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam kehidupan
sehari hari. Lingkungan keluarga menjadi faktor pertama yang berperan penting karena
orangtua merupakan pendidik awal yang mengajarkan kebiasaan menaati aturan,
menghargai waktu, dan bertanggung jawab. Namun, dalam proses perkembangannya,
pembentukan karakter disiplin tidak hanya dilakukan di lingkungan keluarga, tetapi juga
melalui lingkungan sekolah yang memiliki peran besar dalam menanamkan nilai
kedisiplinan kepada siswa. Dalam perkembangan karakter disiplin siswa di SD Cahaya
Azhari Medan Marelan, proses komunikasi pendidikan tidak selalu berjalan secara
optimal. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana komunikasi
verbal dan nonverbal guru digunakan dalam membimbing kedisiplinan siswa, dapat
memengaruhi perilaku siswa dalam mematuhi aturan dan tata tertib sekolah. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya mengkaji bagaimana komunikasi verbal dan nonverbal
guru digunakan dalam membimbing kedisiplinan siswa. Komunikasi yang efektif
melibatkan kemampuan menyampaikan pesan dengan jelas, mendengarkan secara aktif,
dan memahami pesan dari orang lain. Mengembangkan keterampilan komunikasi
memerlukan latihan yang konsisten dan pemahaman tentang teknik-teknik yang

mendukung komunikasi yang lebih baik(Aswaruddin et al., 2025).



Sekolah berupaya membentuk karakter kedisiplinan siswa melalui peran guru
dengan menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal dalam proses pembelajaran
maupun interaksi sehari hari di sekolah. Guru memiliki peran penting tidak hanya
sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembentuk karakter siswa.
Oleh karena itu, guru harus memiliki pengetahuan karakter pengajaran nilai-nilai yang
dapat diperbarui. Itu dapat mendominasi berbagai macam minat siswa yang semakin
luas. Dengan demikian, karakter yang baik dalam diri siswa tidak terbentuk secara
otomatis, melainkan dikembangkan melalui proses pengajaran dari waktu ke
waktu(Fatmah et al., 2022).

Penelitian mengenai komunikasi guru telah banyak dilakukan dalam bidang
pendidikan. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh komunikasi
guru terhadap hasil belajar, serta efektivitas proses pembelajaran di kelas. Selain itu,
terdapat pula penelitian yang membahas penggunaan komunikasi verbal dan nonverbal
guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa.

Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji peran komunikasi
verbal dan nonverbal guru dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa sekolah
dasar masih relatif terbatas. Padahal, karakter kedisiplinan merupakan salah satu aspek
penting dalam pendidikan karakter yang membutuhkan perhatian khusus. Selain itu,
berdasarkan penelusuran peneliti, belum ditemukan penelitian yang mengkaji peran
komunikasi verbal dan nonverbal guru dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa

di SD Cahaya Azhari Medan Marelan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk



mengisi kekosongan kajian tersebut sekaligus memberikan gambaran mengenai
bagaimana komunikasi guru berperan dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa di
lingkungan sekolah dasar.

Dalam proses tersebut, komunikasi verbal dan nonverbal guru menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku disiplin siswa. Komunikasi verbal
terlihat melalui nasihat, arahan, dan teguran. Sementara itu, komunikasi nonverbal
tampak melalui ekspresi wajah, kontak mata, gestur, intonasi suara, serta keteladanan
guru dalam kehidupan sehari hari di sekolah. Pada komunikasi verbal sendiri seperti
kata kata baik lisan ataupun tulisan masih memiliki kekurangan dalam menyampaikan
pesan kepada komunikannya, sehingga pesan pesan yang bersifat nonverbal tentunya
tetap dibutuhkan untuk memperjelas informasi informasi yang disampaikan oleh
komunikator agar komunikan dapat lebih memahami isi pesan tersebut, sehingga dapat
memperkecil terjadinya kesalahan persepsi(Sugiarno & Ginting, 2019). Kombinasi
komunikasi verbal dan nonverbal membantu meningkatkan keterlibatan siswa. Sebagian
besar siswa aktif selama pelajaran, dan beberapa yang pasif pada awalnya menjadi lebih
terlibat setelah menerima pujian atau perhatian dari guru(Ramadhani & Syamsuddin,
2025).

Permasalahan penelitian ini terletak pada bagaimana bentuk komunikasi verbal
dan komunikasi nonverbal yang digunakan guru dalam membentuk karakter
kedisiplinan siswa. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk komunikasi verbal berupa
arahan, nasihat, dan teguran yang diberikan guru serta bentuk komunikasi nonverbal

berupa ekspresi wajah, kontak mata, gerakan tubuh, intonasi suara, dan keteladanan



guru dalam kehidupan sehari hari di sekolah. Fokus tersebut dipilih untuk memahami
peran komunikasi guru dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa di SD Cahaya
Azhari Medan Marelan.
1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana bentuk komunikasi verbal dan nonverbal guru serta perannya dalam
pembentukan karakter kedisiplinan siswa di SD Cahaya Azhari Medan Marelan?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk Komunikasi Verbal dan Nonverbal
yang digunakan Guru Dalam penanaman Kedisiplinan Siswa di SD Cahaya Azhari
Medan Marelan.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademik

Penelitian ini dapat menambah kajian ilmu komunikasi, khususnya mengenai
peran komunikasi verbal dan nonverbal guru dalam pembentukan karakter kedisiplinan
siswa di sekolah dasar, juga dapat memperkuat penerapan teori interaksionisme
simbolik Mead dalam konteks pendidikan sekolah dasar, karena memaknai komunikasi
guru sebagai simbol yang dipahami siswa melalui proses interaksi sosial. Melalui
temuan dan pembahasan yang dihasilkan, memberikan kontribusi konseptual tentang
keterkaitan antara bentuk komunikasi guru (arahan, nasihat, teguran serta ekspresi
wajah, kontak mata, gestur, intonasi, dan keteladanan) dengan proses pembiasaan serta

penanaman nilai disiplin di lingkungan sekolah.



1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat serta menjadi bahan referensi dalam

pengembangan ilmu komunikasi dan pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan

komunikasi verbal dan nonverbal guru dalam pembentukan karakter disiplin pada siswa

sekolah dasar.

1.4.3 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi berbagai pihak dan semakin

memahami pentingnya penggunaan komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran

maupun interaksi sehari-hari sehingga mampu membentuk sikap disiplin, tanggung

jawab, dan kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB II :

BAB III :

BAB IV :

BAB YV :

Menyajikan pembahasan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
Membahas teori dan konsep yang menjadi landasan penelitian. Pembahasan
meliputi komunikasi, komunikasi verbal dan nonverbal, poses penanaman
karakter, karakter kedisiplinan siswa.

Menyajikan bagian yang berisi uraian mengenai metode penelitian yang
mencakup penjelasan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi penelitian, informan atau narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian.
Menyajikan bab yang menguraikan hasil dan pembahasan penelitian

Merupakan bagian penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1
URAIAN TEORITIS
2.1. Teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead

Interaksionisme simbolik berkembang pesat di Amerika Serikat pada awal abad
ke-20, khususnya melalui tradisi intelektual Universitas Chicago yang kemudian dikenal
sebagai Mazhab Chicago. Interaksi simbolik adalah suatu hubungan yang terjadi secara
alami antara manusia dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu.
Interaksi yang terjadi antara individu berkembang melalui simbol simbol yang
diciptakan(Mead, 2019) .

Dalam penelitian ini, Interaksionisme simbolik merupakan suatu pendekatan
yang mengkaji bagaimana simbol simbol dan makna makna yang tercipta melalui
interaksi antara individu dalam konteks pembelajaran. Simbol simbol tersebut
berpotensi memperoleh makna tertentu bagi siswa.

2.1.1 Mind

Konsep mind dalam pemikiran Mead berkaitan dengan kemampuan manusia
untuk menggunakan simbol simbol yang memiliki makna dalam proses berpikir dan
berkomunikasi. Mind Konsep ini tidak dapat dinyatakan sebagai temuan penelitian
karena tidak ada tidak terbentuk secara terpisah dari kehidupan sosial, tetapi
berkembang melalui interaksi dengan orang lain. Bahasa menjadi salah satu simbol
penting karena memungkinkan seseorang memahami maksud orang lain sekaligus

melakukan proses berpikir terhadap dirinya sendiri(Ambar, 2017).



2.1.2 Self

Konsep self menjelaskan kemampuan seseorang untuk melihat dan memahami
dirinya sendiri melalui proses interaksi sosial. Menurut Mead, diri seseorang
berkembang melalui hubungan dengan orang lain. Individu belajar melihat dirinya dari
sudut pandang orang lain dan kemudian menggunakan pemahaman tersebut untuk
mengarahkan perilakunya(Ambar, 2017). Konsep self dapat digunakan untuk
memahami bagaimana interaksi guru dan siswa berhubungan dengan proses penanaman
kedisiplinan. Ketika guru memberikan teguran, nasihat, atau penghargaan terhadap
perilaku tertentu, siswa ditempatkan dalam situasi yang memungkinkan dirinya
mengenali perilaku yang sesuai dengan harapan lingkungan sekolah. Akan tetapi,
karena data penelitian lebih banyak berasal dari perspektif kepala sekolah dan guru,
proses terbentuknya self pada siswa tidak dapat dinyatakan sebagai temuan empiris
secara langsung. Self hanya digunakan sebagai lensa teoritis dan menjadi keterbatasan
penelitian
2.1.3 Society

Konsep society berkaitan dengan lingkungan sosial tempat individu melakukan
interaksi dan mempelajari aturan, nilai, serta harapan sosial. Masyarakat dalam
pemikiran Mead bukan hanya sekumpulan individu, tetapi lingkungan sosial yang
menyediakan aturan dan pola interaksi yang memengaruhi perkembangan individu.
Dalam kerangka interaksionisme simbolik, society tidak dipahami sebagai entitas
abstrak yang berdiri di atas individu, melainkan sebagai hasil dari serangkaian interaksi

bermakna yang berlangsung antarindividu. George H. Mead melihat masyarakat sebagai



proses yang terus berlangsung diciptakan, dinegosiasikan, dan diperkuat melalui
simbol-simbol sosial. Dalam konteks pendidikan, pemahaman ini membawa kita pada
pandangan bahwa sekolah bukanlah sekadar institusi formal yang menjalankan
kurikulum, tetapi merupakan masyarakat mikro tempat pembentukan nilai, otoritas, dan
solidaritas sosial berlangsung setiap hari(Halik, 2024).
2.1.4 Role-Taking

Konsep role-taking menjelaskan kemampuan individu untuk mengambil atau
memahami perspektif orang lain dalam proses interaksi. Melalui role-taking, seseorang
belajar melihat suatu situasi dari sudut pandang pihak lain sehingga dapat menyesuaikan
tindakannya(Rabbani, 2024). Dalam hubungan guru dan siswa, role-taking dapat terlihat
dalam proses ketika guru berusaha memahami kondisi siswa sebelum memberikan
arahan atau teguran. Sebaliknya, siswa dalam proses interaksi sosial juga diharapkan
dapat memahami posisi guru sebagai pihak yang menetapkan dan membimbing
pelaksanaan aturan sekolah. Dengan demikian, proses penanaman kedisiplinan tidak
hanya berkaitan dengan penyampaian aturan, tetapi juga dengan hubungan timbal balik
antara guru dan siswa dalam lingkungan sekolah.
2.1.5 Proses Terbentuknya Makna melalui Interaksi

Dalam perspektif interaksi simbolik, makna tidak semata-mata melekat pada
suatu tindakan atau simbol, tetapi terbentuk dan berkembang melalui proses interaksi.
Makna dapat mengalami penyesuaian berdasarkan pengalaman individu dan situasi
sosial tempat interaksi berlangsung. Dalam konteks proses pembelajara, interaksionis

simbolik dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana proses
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pembelajaran terjadi melalui interaksi antara guru dan siswa, serta antara siswa satu
sama lain. Komunikasi verbal dan nonverbal adalah simbol, siswa memberi makna
terhadap simbol tersebut, makna membentuk perilaku disiplin. Komunikasi verbal dan
nonverbal guru dipandang sebagai simbol yang diterima dan dimaknai oleh siswa.

Dapat dilihat bagaimana simbol-simbol seperti bahasa, gesture, dan ekspresi
digunakan untuk mengkomunikasikan ide-ide dan konsep-konsep yang diajarkan dalam
pembelajara. serta keteladanan guru merupakan simbol yang memberikan makna
tertentu bagi siswa. Melalui proses pemaknaan tersebut, siswa belajar memahami
aturan, tanggung jawab, serta pentingnya perilaku disiplin. Dengan demikian, teori
interaksi simbolik digunakan untuk menganalisis bagaimana komunikasi verbal dan
nonverbal guru berperan dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa.

Interaksionis simbolik dalam pembelajaran membuka wawasan bahwa
pendidikan sejati adalah proses memaknai kehidupan. Guru dan siswa bukan sekadar
pengajar dan penerima pengetahuan, melainkan dua pihak yang bersama-sama
membangun realitas sosial yang sarat nilai kemanusiaan(Nabila & Herbert, 2026).

Mead memberikan perhatian penting terhadap simbol signifikan, yaitu simbol
yang memiliki makna yang dapat dipahami bersama oleh pihak-pihak yang terlibat
dalam interaksi. Bahasa merupakan contoh utama simbol signifikan karena
memungkinkan seseorang menyampaikan maksud dan memperoleh respons dari orang
lain .Dalam penelitian ini, kata-kata yang digunakan guru dalam memberikan arahan,
nasihat, atau teguran merupakan bentuk simbol verbal. Selain itu, kontak mata, ekspresi

wajah, gestur, intonasi dan keteladanan dapat menjadi simbol nonverbal yang digunakan
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untuk menyampaikan maksud tertentu. Misalnya, guru dapat menggunakan tatapan
mata sebagai tanda agar siswa memperhatikan atau menghentikan perilaku tertentu.
Namun, berdasarkan keterbatasan data penelitian, pemaknaan simbol tersebut perlu
dipahami berdasarkan perilaku yang dapat diamati atau penjelasan informan dan tidak
dapat secara langsung digeneralisasikan sebagai makna yang diberikan oleh seluruh
siswa.
2.2. Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu pengiriman dan penerimaan informasi, berita, atau
pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih baik secara langsung maupun tidak
langsung, sehingga maksud atau pesan tersebut dapat dipahami. Kata komunikasi atau
communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti

"sama," communico,? communicatio, atau communicare yang berarti "membuat sama"
(to make common). Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal kata
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi
menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.
Kesamaan makna tersebut menjadi tujuan utama dalam proses komunikasi karena tanpa
adanya pemahaman yang sama, pesan yang disampaikan tidak akan memberikan
dampak vyang diharapkan. Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat untuk memengaruhi dan membentuk
perilaku individu. Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian

pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain

(komunikan)(Mulyana, 2015).
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Komunikasi memiliki beberapa unsur penting yang saling berkaitan satu sama
lain. Unsur komunikasi diperlukan agar proses penyampaian pesan dapat berlangsung
secara efektif. Untuk menciptakan sebuah komunikasi yang efektif, maka sebuah proses
komunikasi harus mengandung unsur-unsur komunikasi(Razali et al., 2022). Unsur
komunikasi terdiri dari komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek komunikasi.
Komunikasi memiliki berbagai fungsi dalam kehidupan manusia, terutama dalam dunia
pendidikan. Terdapat empat fungsi komunikasi yaitu Fungsi informatif, Fungsi edukatif,
Fungsi persuasif, fungsi hiburan. Komunikasi adalah suatu proses memberikan sinyal
menurut aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat didirikan,
dipelihara, dan diubah(Karman et al., 2025).

Dalam proses komunikasi yang baik akan terjadi tahapan pemaknaan
terhadap pesan (meaning) yang akan disampaikan oleh komunikator, kemudian
komunikator melakukan encoding, yakni mempersepsikan makna dari pesan tadi, dan
selanjutnya dikirim kepada komunikan melalui channel yang telah dipilih. Pihak
komunikan menerima informasi dari pengirim dengan melakukan proses decoding,
yaitu menginterpretasi pesan yang diterima, kemudian memahaminya sesuai dengan
maksud komunikator. Sinkronisasi pemahaman antara komunikan dengan komunikator
akan menimbulkan respon yang disebut dengan umpan balik(Munir et al., 2024).

2.3. Komunikasi Verbal dan Nonverbal Guru
2.3.1 Komunikasi Verbal Guru
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata kata, baik secara

lisan ataupun tulisan, dalam menyampaikan pesan kepada orang lain. Komunikasi lisan
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dapat didefinikasikan sebagai suatu proses di mana seseorang berinteraksi secara lisan
dengan pendengar untuk mempengaruhi tingkah laku penerima. Dalam komunikasi
tulisan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama sekali adalah penampilannya.
Penampilan komunikasi adalah hal yang vital. Penampilan pesan sering menentukan
apakah pesan itu akan diterima sebagai apa yang dimaksudkan (Didik, 2021).

Komunikasi verbal memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari
bentuk komunikasi lainnya. Karakteristik tersebut antara lain menggunakan bahasa
sebagai simbol utama, memiliki aturan tata bahasa tertentu, serta memungkinkan
terjadinya umpan balik antara komunikator dan komunikan. Komunikasi verbal
merupakan bentuk yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari hari,
komunikasi yang baik memungkinkan pesan disampaikan secara jelas, mudah dipahami,
sesuai dengan kondisi tingkat pemahaman penerima pesan dan terstruktur melalui
bahasa. Bahasa menjadi alat utama dalam komunikasi verbal karena melalui bahasa
seseorang dapat menyampaikan ide, informasi, arahan, serta alat untuk memengaruhi
sikap dan perilaku seseorang. Selain itu, intonasi suara, pemilihan kata, dan cara
penyampaian pesan juga memengaruhi keberhasilan komunikasi verbal. Bentuk
komunikasi ini mencakup segala bentuk percakapan, diskusi, pidato, hingga media
tertulis seperti surat, email, dan dokumen. Kemampuan seseorang dalam menggunakan
bahasa yang jelas, tata bahasa yang tepat, dan kosakata yang sesuai sangat menentukan
efektivitas komunikasi verbal(Aswaruddin et al., 2025).

Selain itu, komunikasi verbal juga berfungsi sebagai sarana penyampaian

informasi, pendidikan, persuasi, dan pengendalian sosial. Dalam berbagai aktivitas
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kehidupan, komunikasi verbal menjadi media utama yang digunakan untuk membangun
hubungan antarmanusia dan menyampaikan pesan secara jelas.Dalam dunia pendidikan,
komunikasi verbal digunakan untuk menjelaskan materi pelajaran, memberikan
arahan,nasihat, maupun menyampaikan teguran/aturan kepada siswa. Guru yang
menggunakan bahasa yang jelas, sopan, dan mudah dipahami akan membantu siswa
memahami pembelajaran dengan lebih baik. Selain itu, intonasi suara, pemilihan kata,
dan cara penyampaian pesan juga memengaruhi efektivitas komunikasi verbal guru.

Komunikasi verbal guru memiliki peranan penting dalam membentuk karakter
siswa, terutama karakter kedisiplinan. Melalui komunikasi verbal, guru dapat
mengingatkan siswa untuk mematuhi aturan sekolah, datang tepat waktu, mengerjakan
tugas, dan menjaga ketertiban selama pembelajaran. Penyampaian amanat dan nasihat
secara verbal juga dapat membantu siswa memahami pentingnya sikap disiplin. Oleh
karena itu, keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam menggunakan komunikasi verbal secara efektif.
2.3.2 Komunikasi Nonverbal Guru

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang dilakukan tanpa
menggunakan kata kata, melainkan melalui ekspresi wajah, gesture tubuh, kontak mata,
intonasi suara, maupun keteladanan siswa. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal
jauh lebih banyak dipakai daripada komunikasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir
secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunakasi nonverbal

bersifat tetap dan selalu ada.
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Dalam proses komunikasi nonverbal dapat memberikan makna tertentu terhadap
pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, komunikasi nonverbal dianggap mampu
memperkuat bahkan menggantikan komunikasi verbal dalam situasi tertentu.
Komunikasi nonverbal tidak banyak dibatasi oleh niat. atau intent tersebut. Persepsi
sederhana mengenai niat ini oleh seorang penerima sudah cukup dipertimbangkan
menjadi komunikasi nonverbal. Sebab, komunikasi nonverbal cenderung kurang
dilakukan dengan sengaja dan kurang halus apabila dibandingkan dengan komunikasi
verbal(Kusumawati, 2016).

Banyak orang yang menafsirkan bahwa komunikasi verbal sering dianggap
sebagai satu-satunya alat interaksi terhandal dengan mengabaikan unsur komunikasi
nonverbalnya. Padahal, unsur verbal dan unsur nonverbalnya merupakan piranti yang
tidak dapat dihindari dalam interaksi guru dan siswa di kelas. Kedua piranti tersebut
berdistribusi komplementer, tetapi diperoleh secara berbeda. Kemampuan menggunakan
komunikasi verbal diperoleh melalui pembelajaran, sedangkan unsur nonverbalnya
diperoleh melalui pemajanan yang terus-menerus dalam budaya bahasa
tersebut(Taufina, 2015). Baik komunikasi verbal maupun nonverbal memiliki peran
yang saling melengkapi. Dalam banyak situasi, keduanya bekerja bersama untuk
menyampaikan pesan yang lebih kaya dan mendalam(Aswaruddin et al., 2025).

2.4. Proses Penanaman Karakter
Karakter merupakan seperangkat nilai yang menjadi dasar seseorang dalam

berpikir, bersikap, dan bertindak. Karakter terbentuk melalui proses yang panjang dan
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berkelanjutan melalui pendidikan, pengalaman, lingkungan sosial, serta pembiasaan
yang dilakukan secara terus menerus.

Dalam dunia pendidikan, pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan utama
yang harus dicapai selain pengembangan kemampuan akademik. Sekolah memiliki
tanggung jawab untuk membantu siswa mengembangkan nilai-nilai positif seperti
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja keras, dan kepedulian sosial.

Pembentukan karakter merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
menumbuhkan kepribadian siswa. Pendidikan karakter dapat membawa peserta didik ke
pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan pengamalan nilai
secara nyata yang diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhan, diri sendiri, antar sesama,
dan lingkungan. Pendidikan karakter harus dimulai sejak dini dan terus berkelanjutan
agar siswa dapat tumbuh menjadi warga negara yang berkarakter baik dan kuat, serta
mencerminkan kepribadian bangsa(Azis & Muhammad, 2023).

Pembentukan karakter merupakan proses penanaman nilai yang dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di luar pembelajaran. Proses tersebut
tidak hanya dilakukan melalui pemberian pengetahuan, tetapi juga melalui keteladanan,
pembiasaan, dan pengawasan yang berkelanjutan. Nilai-nilai karakter tersebut antara
lain religius, jujur, toleran, disiplin, tanggung jawab, kreatif, mandiri, dan gotong
royong (Sundari, 2024).

Pembentukan karakter juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan

masyarakat. Orang tua sebagai pendidik pertama memiliki tanggung jawab dalam
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menanamkan nilai-nilai dasar kepada anak, sedangkan sekolah berfungsi memperkuat
dan mengembangkan nilai-nilai tersebut melalui proses pendidikan yang sistematis.
2.5. Karakter Kedisiplinan Siswa

Rendahnya karakter disiplin dan tanggung jawab bangsa ini membutuhkan
perhatian dan partisipasi dari semua pihak. Perhatian dan kepedulian terhadap karakter
telah dirumuskan pada fungsi dan tujuan pendidikan bagi masa depan bangsa
Indonesia(Rantauwati, 2019). Disiplin merupakan salah satu elemen kunci dalam dunia
pendidikan yang berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif
dan efektif.

Kedisiplinan salah satu karakter penting yang harus dimiliki siswa, karena siswa
yang memiliki disiplin tinggi cenderung lebih fokus dalam belajar, memiliki tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan, serta mampu mengelola waktu dengan baik.
Sebaliknya, rendahnya disiplin dapat menyebabkan berbagai permasalahan seperti
keterlambatan, pelanggaran aturan sekolah, kurangnya tanggung jawab terhadap tugas,
dan rendahnya belajar.

Masalah kedisiplinan di sekolah seperti siswa yang menyebabkan kegaduhan
ketika pelaksanaan pembelajaran sehingga menyebabkan dirinya dan siswa lain tidak
memahami isi materi yang diajarkan oleh guru, siswa tidak masuk kelas sesuai aturan,
dan berbagai pelanggaran tata tertib sekolah lainnya merupakan problem umum yang
sering terjadi. Berbagai usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah
kedisiplinan dalam konteks pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan

karakter(Taufik & Akip, 2021).
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Karakter disiplin membantu siswa menjalankan kewajiban secara teratur serta
membentuk kebiasaan positif yang bermanfaat bagi kehidupan mereka di masa depan.
Dalam konteks pendidikan karakter, disiplin positif memiliki peran strategis dalam
membentuk perilaku siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan disiplin
positif menjadi solusi yang relevan dalam membentuk karakter siswa(Faisal, 2025).

Pembiasaan disiplin siswa juga dapat membantu siswa membangun karakter
yang kuat, seperti tanggung jawab, ketekunan, dan kerja keras(Raharja, 2023). Disiplin
bukan sekadar kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga kemampuan individu untuk
mengontrol perilakunya sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku.

Pada jenjang sekolah dasar, karakter kedisiplinan dapat terlihat dari berbagai
perilaku, seperti datang ke sekolah tepat waktu, mematuhi tata tertib sekolah, mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan tertib, mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditentukan,
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta menunjukkan rasa tanggung jawab
terhadap kewajibannya sebagai siswa. Karakter kedisiplinan memiliki peran penting
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Pembentukan karakter
kedisiplinan tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting sebagai
pendidik, pembimbing, sekaligus teladan bagi siswa.

2.6. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah bahwa komunikasi verbal dan

nonverbal guru memiliki peran penting dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa

sekolah dasar. Cara guru menyampaikan pesan melalui bahasa lisan, arahan, nasihat,
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dan teguran, serta perilaku nonverbal yang ditunjukkan melalui ekspresi wajah, kontak
mata, gesture, intonasi, dan Kketeladanan menjadi faktor yang memengaruhi
terbentuknya perilaku disiplin siswa.

Penelitian ini juga beranggapan bahwa siswa sekolah dasar cenderung belajar
tidak hanya melalui instruksi yang disampaikan secara verbal, tetapi juga melalui
pengamatan terhadap perilaku guru sebagai figur yang dijadikan teladan. Oleh karena
itu, semakin baik komunikasi verbal dan nonverbal yang ditampilkan guru dalam proses
pembelajaran, maka semakin besar kemungkinan terbentuknya karakter kedisiplinan
pada siswa di SD Cahaya Azhari Medan Marelan. Anggapan dasar tersebut menjadi
landasan dalam memahami peran komunikasi guru dalam membentuk karakter

kedisiplinan siswa melalui pendekatan penelitian kualitatif.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam
bagaimana peran komunikasi verbal dan nonverbal guru dalam pembentukan karakter
kedisiplinan siswa di SD Cahaya Azhari Medan Marelan. Dengan pendekatan ini,
peneliti dapat memahami realitas yang terjadi secara langsung melalui interaksi dan
pengamatan terhadap situasi yang berlangsung di lingkungan sekolah.
3.2. Kerangka Konsep

Peran Komunikasi

Komunikasi

| l
Verbal Nonverbal

Proses Penanaman Karakter

|

Karakter Kedisiplinan Siswa

3.3. Definisi Konsep
Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, maka dijelaskan beberapa konsep yang menjadi fokus penelitian.

20
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Komunikasi Verbal adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan melalui
penggunaan bahasa lisan maupun tulisan. Dalam konteks penelitian ini, komunikasi
verbal merujuk pada cara guru menyampaikan informasi, arahan, nasihat, dan teguran
kepada siswa selama proses pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran.
Komunikasi nonverbal adalah proses penyampaian pesan yang tidak menggunakan
kata-kata, melainkan melalui ekspresi wajah, gestur, kontak mata, , intonasi suara, serta
perilaku yang ditunjukkan seseorang. Dalam penelitian ini, komunikasi nonverbal
merujuk pada berbagai bentuk perilaku guru yang dapat memberikan makna dan
pengaruh kepada siswa. Guru adalah pendidik yang bertugas mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik dalam proses pendidikan di
sekolah. Karakter kedisiplinan adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan kepatuhan
terhadap aturan, tanggung jawab terhadap tugas, kemampuan mengatur diri, serta
kesadaran untuk bertindak sesuai dengan norma dan tata tertib yang berlaku.

3.4. Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis Indikator Penelitian

Arahan
Nasihat
Teguran

Komunikasi Verbal Guru

Ekspresi Wajah
Kontak Mata
Gestur

Intonasi
Keteladanan

Komunikasi Nonverbal Guru

Pembiasaan

Kerja sama dengan Orang tua
Pemantauan Perilaku

Faktor Pendukung

Faktor Penghambat

Proses penanaman Karakter
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Karakter Kedisiplinan Siswa

Disiplin Waktu
Disiplin Aturan
Disiplin Dalam Belajar
Tanggung Jawab

3.5. Informan/Narasumber

Informan merupakan sumber utama yang memberikan informasi terkait

permasalahan yang diteliti. Berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki

pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data utama

diperoleh melalui wawancara mendalam kepada informan, yaitu:

1. Kepala sekolah SD Cahaya Azhari Medan Marelan Ibu Mutiasari sebagai informan

kunci yang memberikan

mengenai  kebijakan sekolah terkait

pembentukan karakter disiplin siswa dan aturan sekolah. Sudut pandang kepala

sekolah penting untuk memahami konteks struktural yang melatarbelakangi praktik

komunikasi guru di kelas.

2. Guru SD sebanyak 2 orang yaitu informan Il 1bu Monik dan informan 111 lbu Dini,

sebagai informan utama yang berhadapan langsung dengan siswa, informasi

mengenai bentuk komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan dalam proses

pembelajaran sehari hari.Informan merupakan sumber utama yang memberikan

informasi terkait permasalahan yang diteliti. Berdasarkan pertimbangan bahwa

informan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan fokus

penelitian.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara terbatas untuk melihat
penggunaan komunikasi verbal dan nonverbal guru dalam kegiatan sekolah.
Observasi digunakan sebagai data pendukung untuk membandingkan informasi
yang diperoleh melalui wawancara. Observasi dilakukan pada tanggal 28 Juli-30
Juli dengan mengamati secara langsung aktivitas guru dan siswa di lingkungan
sekolah SD Cahaya Azhari. Observasi dilakukan untuk beberapa objek yang
berkaitan dengan ketertiban kelas, kedisiplinan dan cara guru menjelaskan
pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara dilaksanakan pada 03 agustus 2026 di SD Cahaya Azhari
Medan Marelan dengan tiga informan, yaitu kepala sekolah dan dua guru.
Wawancara dilakukan antara peneliti dengan kepala sekolah dan guru,
menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan sesuai fokus penelitian.
Data dianggap cukup ketika informasi yang diperoleh telah memberikan
gambaran mengenai komunikasi verbal dan nonverbal guru serta penanaman
kedisiplinan berdasarkan perspektif kepala sekolah dan guru. Peneliti dapat

mengembangkan pertanyaan berdasarkan jawaban yang diberikan informan
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untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan sesuai dengan fokus
penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang

berkaitan dengan penelitian, seperti tata tertib sekolah, profil sekolah, foto
kegiatan, serta dokumen lain yang mendukung proses penelitian.

4. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal ilmiah,
skripsi, dan berbagai sumber ilmiah lainnya yang berkaitan dengan komunikasi
verbal, komunikasi nonverbal, guru, dan karakter kedisiplinan siswa.
3.7. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis kualitatif yang
terdiri atas tiga tahapan, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan
data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan dokumentasi sehingga sesuai
dengan fokus penelitian.

2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disusun secara sistematis sehingga
memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar data yang diperoleh.

3. Penarikan Kesimpulan
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Tahap terakhir dilakukan dengan menarik makna dari data yang telah dianalisis
untuk menjawab rumusan masalah penelitian mengenai peran komunikasi verbal
dan nonverbal guru dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa SD Cahaya
Azhari.
3.8. Teknik keabsahan data
Data Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh
dari kepala sekolah, guru mengenai peran komunikasi verbal dan nonverbal guru
dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara,
observasidan dokumentasi. Data yang diperoleh dari berbagai teknik tersebut
dibandingkan untuk memastikan kebenaran dan konsistensi informasi yang
diperoleh.
3.9. Lokasi dan Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Cahaya Azhari Medan Marelan yang
terletak di jalan Marelan V pasar Il Barat Gg. Suria LK. XVI Kel. Rengas Pulau Medan
Marelan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian antara fokus penelitian
dengan kondisi yang terdapat di sekolah tersebut, khususnya terkait komunikasi guru

dan pembentukan karakter kedisiplinan siswa. Adapun waktu penelitian terhitung sejak
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pengajuan judul bulan juni hingga hingga bulan agustus setelah memperoleh izin
penelitian dari pihak sekolah.
3.10. Deskripsi Ringkisan Objek Penelitian

SD Cahaya Azhari Medan Marelan Sekolah ini memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan akademik sekaligus membentuk karakter peserta didik
melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan sekolah. Sebagai
lembaga pendidikan, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai lingkungan pembentukan karakter. Salah satu karakter
yang menjadi perhatian adalah karakter kedisiplinan siswa yang tercermin melalui
kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, ketepatan waktu, tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, serta ketertiban selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dalam proses pembentukan karakter tersebut, guru memiliki peran yang sangat
penting melalui komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan saat berinteraksi
dengan siswa. Oleh karena itu, SD Cahaya Azhari Medan Marelan dipilih sebagai objek
penelitian untuk memahami secara mendalam bagaimana komunikasi guru berperan

dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 SekolahSD Cahaya Azhari

Sumber: Dokumentasi Peneliti,2026

SD Cahaya Azhari Medan Marelan terletak di jalan Marelan V pasar 1l Barat
Gg. Suria LK. XVI1 Kel. Rengas Pulau Medan Marelan merupakan lembaga pendidikan
dasar yang menerapkan pendekatan karakter beroriantasi islami, sekolah yang telah di
akreditasi B dan berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas bagi siswa
siswanya. SD ini memiliki 14 lokal dengan luas tanah 1.408m. Peneltian ini berfokus
pada interaksi komunikasi verbal dan nonverbal guru dalam membentu karakter

kedisiplinan siswa.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, sekolah menerapkan guru
guru untuk menyambut siswa di depan gerbang memastikan siswa disiplin waktu dan
disiplin aturan seperti memperhatikan kelengkapan seragam siswa dan datang tepat
waktu, siswa yang datang terlambat berdiri di samping guru menanyakan alasan
keterlambatan tanpa mempermalukan siswa dan memberikan nasehat untuk menghargai
waktu akan menghargai diri sendiri. Guru mencatat yang terlambat dan menghubungi
orangtua siswa untuk kerja sama datang tepat waktu. Di dalam kelas guru menyambut
dan memberikan arahan kepada siswa untuk duduk sesuai tempatnya masing masing,
membuka buku dan meminta agar tidak ribut saat pembelajaran dimulai. Guru juga
menggunakan komunikasi nonverbal untuk memperkuat kedisiplinan dalam peroses
pembelajaran, saat menjelaskan guru juga memperhatikan siswa yang ribut dengan
tatapan yang tegas dan ekspressi wajah serius. Beberapa siswa memaknai guru membuat
lingkungan yang tidak hanya patuh pada aturan, tetapi juga memahami dan membuat
nilai disiplin sebagai bagian dari karakter.

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diminta untuk memperhatikan guru dan
mencatat selama menjelaskan materi. Siswa mengikuti pembelajaran untuk
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Guru memberikan intruksi dengan jelas dan
terstruktur untuk memanggil satu persatu ke depan dengan tugas memasangkan bilangan
yang benar, Instruksi disampaikan dengan intonasi yang tegas. Selama aktivitas
berlangsung, peran komunikasi guru memiliki pengaruh untuk peroses penanaman

karakter siswa. Siswa memaknai sebagai pembiasaan dan disiplin dalam belajar.
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Kegiatan sekolah selesai guru meminta siswa untuk piket kebersihan yang sudah
di bentuk dalam struktur kelas, beberapa siswa segera membersihkan kelas yang kotor
dan mengutip sampah. Pelaksanaan kegiatan piket kelas termasuk pembentukna
karakter kedisiplinan, siswa memaknai sebagai tanggung jawab.

Sekolah dasar memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter siswa
karena pada tahap ini kebiasaan dan pola perilaku anak masih sangat mudah dibentuk
melalui pembiasaan yang konsisten. Dalam konteks penelitian ini, sekolah menjadi
lokasi yang relevan karena kedisiplinan siswa terlihat melalui kepatuhan terhadap aturan
sekolah seperti ketepatan waktu, ketertiban dalam proses pembelajaran, serta tanggung
jawab. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara dan penelusuran
informasi awal, sekolah menyatakan bahwa pembentukan karakter disiplin tidak hanya
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, tetapi juga melalui aturan sekolah, rutinitas
harian, komunikasi guru kepada siswa, serta kerja sama sekolah dengan orang tua.
Berdasarkan hasil yang diperoleh informan bahwa komunikasi yang dilakukan kepala
sekolah dan guru tidak hanya berupa penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga
digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter, khususnya karakter
kedisiplinan.

4.2. Profil Informan
Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Berdasarkan keterkaitannya dengan fokus penelitian, yaitu komunikasi verbal dan
nonverbal guru dalam penanaman karakter kedisiplinan siswa di SD Cahaya Azhari

Medan Marelan. Informan terdiri atas satu kepala sekolah dan dua orang guru yang
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memiliki keterlibatan langsung dalam lingkungan pendidikan dan kegiatan

pembelajaran kelas.

Tabel 4.2 Informan

NO | NAMA UMUR JABATAN

1. Mutia Sari 29 Kepala Sekolah
2. Dini 34 Guru

3. Monik 28 Guru

Sumber: Data peneliti hasil wawancara, 2026

Identitas informan disajikan berdasarkan jabatan dan perannya di sekolah untuk

memberikan gambaran mengenai data penelitian.Kepala sekolah SD Cahaya Azhari

Medan Marelan Ibu Mutiasari sebagai informan kunci yang memberikan informasi

mengenai kebijakan sekolah terkait pembentukan karakter disiplin siswa dan aturan

sekolah. Sudut pandang kepala sekolah penting untuk memahami konteks struktural

yang melatarbelakangi praktik komunikasi guru di kelas.

=

Gambar 4.1 Informan 1 Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Gambar 4.1 Informan 1l Sumber: Dokumentasi Peneliti,2026

Guru SD informan dan informan Il lbu Dini, sebagai informan utama yang
berhadapan langsung dengan siswa, informasi mengenai bentuk komunikasi verbal dan
nonverbal yang digunakan dalam proses pembelajaran sehari hari.Informan merupakan
sumber utama yang memberikan informasi terkait permasalahan yang diteliti.
Berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang berkaitan dengan fokus penelitian.

4

Sumber: Dokumentasi Peneliti,2026
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Guru SD informan Il Ibu Monik, sebagai informan utama yang berhadapan
langsung dengan siswa, informasi mengenai bentuk komunikasi verbal dan nonverbal
yang digunakan dalam proses pembelajaran sehari hari.Informan merupakan sumber
utama yang memberikan informasi terkait permasalahan yang diteliti. Berdasarkan
pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

4.2. Etika Penelitian

Pelaksanaa penelitian diawali dengan pengurusan surat izin penelitian resmi dari
kampus kepada pihak sekolah tempat penelitian berlangsung sebelum seluruh rangkaian
kegiatan dimulai. Peneliti memberikan penjelasan transparan mengenai tujuan, dan
manfaat penelitian kepada calon informan kepala sekolah dan guru. Peneliti meminta
izin sebelum melakukan wawancara, proses pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dilandasi oleh izin perekaman suara(audio) dan pengambilan foto selama
peroses wawancara dan pengamatan yang telah disetujui terlebih dahulu oleh kepala
sekolah dan guru.

Penggunaan identitas informan yang meliputi nama,umur,jabatan dan
pencanguman dokumentasi foto informan dalam laporan skripsi ini secara langsung dari
para informan demi mendukung keterbukaan dan kredibilitas data penelitian. Terkait
dengan keberadaan siswa sekolah dasar dilokasi penelitian, siswa hanya sebagai
pengamatan atau observasi dalam aktivitas persekolahan tanpa adanya wawancara

langsung.
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4.3. Temuan Penelitian

Wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang mengacu pada indikator
penelitian yang telah ditetapkan pada Bab 3. Observasi dilakukan sebagai bagian dari
triangulasi data untuk melihat kesesuaian antara informasi yang disampaikan oleh
informan. Observasi diarahkan pada penggunaan komunikasi verbal dan nonverbal guru
serta respons siswa dalam kegiatan sekolah,ditemukan adanya kesesuaian antara
beberapa keterangan yang disampaikan oleh kepala sekolah dan guru dengan praktik
yang terlihat selama kegiatan sekolah. Guru memberikan arahan secara langsung kepada
siswa ketika terdapat perilaku yang perlu diperbaiki.

Dengan demikian, SD Cahaya Azhari Medan Marelan dapat dipahami sebagai
lingkungan pendidikan yang memiliki sistem pembinaan kedisiplinan yang melibatkan
komunikasi verbal dan nonverbal guru secara langsung. Sekolah punya program atau
kegiatan khusus yang ditunjukkan untuk melatih disiplin guru dan anak anak. Program
untuk guru disiplin dalam waktu, disiplin dalam pekerjaan, disiplin dalam berpakaian
dan mendapatkan reward dari sekolah.

Pertanyaan pertama, Peneliti menggali sekolah memiliki aturan atau program
khusus apa yang mendukung pembentukan karakter kedisiplinan siswa. lbu Mutia sari
sebagai kepala sekolah memberikan informasi, ia mengatakan:

“Kita disini ada program untuk guru, guru yang datang paling cepat pertama

kali kita kasih dia berupa kupon. Nah kupon itu di akumulasikan selama setahun dan
dapat hadiah, ”(Informan 1,Wawancara, 28 juli 2026)

Ibu Mutia menegaskan program keseharian siswa, ia mengatakan:
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“Kami juga ada program kayak peduli lingkungan itu kan salah satu disiplin
juga kan disiplin terhadap lingkungan, dimana kami setiap hari itu anak anak mengutip
sampah itu kan termasuk disiplin juga. Kalau terhadap waktu emang setiap hari kan

memang harus mereka disiplin dalam waktu, disiplin dalam pembelajaran.”(Informan
I,Wawancara, 28 juli 2026)

Ada juga program lainnya agar membentuk disiplin disekolah, ibu mutia menjelaskan:

“Kita tuh ada kayak bentuk buku laporan setiap anak-anak yang di mana kalau
dia nggak mengumpulkan tugas kemudian di kelas dia ribut misalnya,gak ngikutin
pelajaran, terus pokoknya sesuatu yang kurang baik kita tulis di laporan tersebut dan
kita kembalikan ke orang tuanya. Orang tuanya menandatangani baru kembali lagi ke
sekolah”(Informan I,Wawancara,28 juli 2026)

Gambar 4.3 Program Mengutip Sampah

4.3.1 Komunikasi Verbal Guru

Komunikasi daalam penelitian ini dilihat melalui 3 indikator yaitu arahan,
nasihat, teguran. Arahan merupakan bentuk komunikasi verbal yang digunakan guru
untuk mengarahkan, mengingatkan, dan membentuk perilaku disiplin siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Arahan yang diberikan tidak hanya berupa perintah, tetapi
disampaikan dengan mempertimbangkan kondisi dan tingkat kesalahan siswa.. Ibu Dini
menunjukkan pola yang serupa, ia mengatakan:

”Saya biasanya ngomong langsung, seperti kalau udah masuk ke kelas bukunya
langsung dibuka ya jangan ada yang main lagi jadi gaada tuh meja yang terlihat masih

kosong. Tapi saya sesuaikan juga dengan kondisi anak. kalau kesalahannya masih
ringan, saya cukup mengingatkan ”(Informan 11, Wawancara, 28 juli 2026)
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Ibu Monik mengatakan:

"Kalau di kelas Biasanya pertama itu verbal dulu. mengingatkan mereka
dengan bahasa yang baik terlebih dahulu contohnya kayak perhatikan papan tulis di
depan kalau saya lagi menjelaskan jangan ngobrol di belakang. Kalau misalnya dalam
verbal Anak anak masih belum bisa Mendengarkan barulah pakai yang Nonverbal
Itu”’(Informan 111, Wawancara, 28 juli 2026)

Dari pernyataan ini, arahan tidak diberikan sebagai instruksi sepihak, melainkan
disertai penjelasan alasan di baliknya. Membantu siswa memahami dan memperbaiki
perilaku yang harus dilakukan dalam kelas. Dari kedua Informan tersebut menunjukkan
pola yang sama dalam penggunaan arahan verbal. Berdsarkan hasil wawancara kedua
informan menunjukkan bahwa arahan yang diberikan merupakan proses penyampaian
pesan secara verbal dari guru kepada siswa yang berisi petunjuk dan pengingat. Cara
berkomunikasi secara verbal untuk menanamkan sikap disiplin kepada siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa guru menggunakan komunikasi verbal secara situasional,
yaitu menyesuaikan bentuk pesan dengan keadaan siswa dan perilaku yang ditunjukkan.

Komunikasi verbal berikutnya nasehat muncul sebagai pelengkap dari arahan,
khususnya ketika siswa membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam. nasihat
diberikan ketika guru menemukan siswa yang melakukan tindakan kurang disiplin, lbu
Dini mengatakan:

“Kalau saya biasanya juga lebih sering kasih nasihat dulu ke anak anak apalagi
sebelum mulai belajar. Kadang saya ingatkan dari hal-hal sederhana, misalnya datang
tepat waktu, dengarkan guru, sama kalau ada tugas jangan ditunda. Jadi anak-anak itu
kita biasakan terus lewat nasihat, bukan cuma ditegur kalau sudah buat salah. Menurut
saya kalau sering diingatkan, lama-lama mereka jadi terbiasa disiplin.”(Informan 11,

Wawancara,28 juli 2026)

Ibu Monik mengatakan:
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“Kalau di sini biasanya ke nasihat dulu, karena setiap pagi pun anak anak
selalu diberikan nasihat di baris nah dikasih di amanat, pesan pesan apa yang bagus
dan tidak bagus”( Informan 111, Wawancara,28 juli 2026 )

Dengan demikian, kedua informan memiliki kesamaan, yaitu menggunakan
nasihat secara berulang sebagai upaya membangun kesadaran dan kebiasaan disiplin
siswa. Nasihat yang diberikan bukan hanya sebagai respons ketika siswa melakukan
kesalahan, tetapi juga sebagai bentuk kedisiplinn. Melalui pemberian nasihat secara
konsisten, siswa diarahkan untuk memahami bahwa kedisiplinan merupakan bagian dari
bentuk kedisiplinan mereka sebagai peserta didik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa nasihat diberikan guru secara berulang,
baik sebelum pembelajaran. Nasihat tidak hanya diberikan ketika siswa melakukan
kesalahan, tetapi juga digunakan sebagai bentuk pembiasaan. Dalam perspektif interaksi

simbolik Mead, nasihat merupakan simbol verbal yang digunakan guru untuk

menyampaikan nilai dan aturan dalam lingkungan sosial sekolah.

o -
Gambar 4.3 Nasehat guru

Teguran dipahami sebagai bentuk komunikasi verbal yang digunakan guru untuk
mengingatkan siswa ketika melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan aturan atau

tata tertib sekolah. Teguran diberikan sebagai bentuk perhatian dan pengendalian
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terhadap perilaku siswa agar mereka menyadari tindakan yang dilakukan dan dapat
memperbaikinya.
Ibu dini menjelaskan penerapan teguran:

“Kalau misalnya teguran eee saya lihat dulu kesalahannya seperti apa. Kalau
masih ringan, saya tegur baik-baik. Misalnya ada yang belum mengerjakan tugas, saya
tanya dulu, ‘Kenapa tugasnya belum dikerjakan? Ada kesulitan?’ Tapi kalau sudah
berulang kali, saya kasi funishmen” (Informan 11,Wawancara,28 juli 2026 )

Ibu Monik mengatakan

“Biasanya dipanggil ke depan satu satu apa masalahnya? Kenapa? Atau gabisa
gitu mengikuti kedisiplinan sekolah. Nanti Misalnya nih contohnya, di suruh pangkas
Kan itu disiplin, panjang rambutnya Kalo satu dua hari di panggil Enggak juga kita
panggil kedepan, kenapa? Iya umi besok kata mama, gitu.” (Informan I11,Wawancara,
28 juli 2026 )

Dengan demikian, temuan tersebut memperlihatkan bahwa teguran dalam
komunikasi verbal guru digunakan sebagai proses pengingat dan pembinaan terhadap
siswa yang melakukan pelanggaran aturan. Teguran dilakukan melalui beberapa bentuk.
Dalam konteks penelitian ini, teguran menjadi salah satu bentuk komunikasi verbal
yang digunakan guru dalam menanamkan kedisiplinan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa teguran diberikan ketika siswa
melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan aturan. Guru terlebih dahulu melihat
tingkat kesalahan siswa. Untuk kesalahan ringan, guru memberikan teguran secara baik,
sedangkan pelanggaran yang dilakukan berulang dapat diberikan tindakan lanjutan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa teguran digunakan sebagai bentuk
pengendalian sekaligus pembinaan perilaku. Dalam teori interaksi simbolik Mead,

teguran dapat dipahami sebagai simbol komunikasi yang menyampaikan bahwa

perilaku tertentu tidak sesuai dengan aturan yang berlaku dalam lingkungan sekolah.
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4.3.2 Komunikasi nonverbal guru

Selain komunikasi verbal, ditemukan pula tiga bentuk komunikasi nonverbal
yang digunakan guru, yaitu ekspresi wajah, gestur, kontak mata. Intonasi dan
keteladanan Kelimanya digunakan sebagai pelengkap sekaligus terkadang sebagai
pengganti komunikasi verbal dalam situasi tertentu. Dengan adanya pengaruh ekspresi
wajah sebagai sinyal cepat terhadap respon yang mampu dipahami siswa tanpa
memerlukan bentuk penjelasan verbal yang panjang. Ibu Dini menyampaikan

“Kalau sama anak anak ini, gak usah capek capek kita menjerit atau membebel
sampai serak suara, cukup pakai ekspresi wajah aja anak anak itu udah ngerti. Kalau
kita masuk kelas dengan muka senyum ramah, mereka langsung ngerasa tenang, mau
mendekat, dan suasana belajar jadi enak. Tapi, begitu ada yang mulai ribut atau mulai
melenceng kedisiplinannya, saya tinggal ubah ekspresi muka,mata ditajamkan sikit, alis

agak dinaikkan, terus bibir dirapatkan tanpa senyum.”(Informan I1l,Wawancara, 28 juli
2026)

Ibu Monik berkata:

“Kalo saya rasa ekspresi wajah juga berpengaruh, Karena anak anak itu dah
paham maksud guru hanya melalui ekspresi wajah, siswa langsung diem gitu seketika
suasana di kelas” (Informan 111,Wawancara, 28 juli 2026 )

Kedua informan sepakat bahwa ekspresi wajah merupakan instrumen
komunikasi nonverbal yang sangat efektif dan efisien dalam mengendalikan
kedisiplinan siswa di kelas. Baik Ibu Dini maupun Ibu Monik merasakan bahwa pesan
kedisiplinan dapat tersampaikan dengan cepat tanpa harus bergantung pada komunikasi
verbal yang berlebihan sekaligus menjaga kondusivitas suasana belajar dan keutuhan
energi emosional pengajar.

Dalam perspektif interaksi simbolik Mead, ekspresi wajah dapat berfungsi

sebagai simbol nonverbal dalam interaksi guru dan siswa. Namun, karena siswa tidak
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diwawancarai, penelitian ini hanya dapat menunjukkan bahwa guru menggunakan
ekspresi wajah sebagai bentuk komunikasi, bukan memastikan bahwa seluruh siswa

memberikan pemaknaan yang sama terhadap ekspresi tersebut.

Gestur dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Komunikasi nonverbal guru dalam membimbing siswa tidak hanya berupa
gestur tetapi juga diwujudkan melalui tindakan nyata. Lebih bermakna ketika
diwujudkan melalui tindakan nyata, Ketika siswa melakukan tindakan yang kurang
disiplin. Ibu Dini sedikit menjelaskan:

“Nah kalau gestur dari tubuh ada, kadang di liati aja kalau anaknya masih ada
beberapa yg ngobrol di kelas pas saya menjelaskan.Saya datangi kenapa dan apa yang
lagi dibahas, gitu siih ”’(Informan 11,Wawancara, 28juli2026)

Ibu Monik menjelaskan:

“Kalau kelas gak kondusif saat saya menjelaskan dan saya capek menegurnya,
kalau mereka melihat saya berdiri didepan lipet tagan di depan dada sambil diem
menghela nafas langsung diemlah anak anak itu” (Informan 111,Wawancara, 28 juli
2026)

Sebagai strategi komunikasi nonverbal yang sangat efektif. Pendekatan ini
terbukti mampu mengembalikan ketertiban kelas tanpa menimbulkan kegaduhan baru,
serta memperkuat wibawa guru melalui keteladanan sikap dan tindakan nyata yang
konsisten.

Gestur digunakan sebagai pelengkap komunikasi verbal untuk memberikan
isyarat kepada siswa. Dalam teori interaksi simbolik Mead, gerakan tubuh dapat

menjadi simbol ketika digunakan dalam proses interaksi dan memiliki fungsi tertentu

bagi pihak yang berinteraksi.
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Penggunaan kontak mata (eye contact) menjadi instrumen utama yang
diandalkan guru dalam menyampaikan arahan maupun menegakkan kedisiplinan.
Efektivitas kontak mata tidak selalu sama pada setiap siswa. Ibu Dini mengatakan:

“Beberapa ada yang paham Dan beberapa lagi ada yang gak paham kadang
udah kita lihatin pun kita tengokin si anak itu tadi beberapa aja yang paham selebihnya
ya udah cuek cuek gitu aja”(Informan 11,Wawancara, 28 juli 2026)

Kontak mata instrumen komunikasi nonverbal yang paling sering digunakan,
yaitu sebagai isyarat awal sebelum menggunakan nada suara yang lebih tegas jika

belum direspons. Ibu Monik mengatakan:

“Kalau misalnya, Itu tadi Dari pertama tatapan mata, Kalau udah mata kita
Bergerak itu Anak anak udah paham gurunya mau apa (Informan Ill,Wawancara, 28
juli 2026)

Dari kedua penuturan informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
nonverbal seperti tatapan mata merupakan langkah awal (primary cue) yang paling
sering digunakan guru untuk mengendalikan kelas. Meski demikian, efektivitasnya
sangat bergantung pada tingkat kepekaan masing-masing siswa.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi nonverbal tidak
selalu sama pada setiap siswa. Dalam perspektif Mead, simbol memperoleh makna
melalui proses interaksi. Namun, karena tidak terdapat data langsung dari siswa,
penelitian ini tidak dapat memastikan bagaimana masing-masing siswa memaknai
kontak mata tersebut.

Intonasi suara tergolong ke dalam komunikasi nonverbal juga. Informan Il

menilai bahwa penggunaan intonasi suara tinggi atau membentak sudah tidak efektif

lagi untuk mengendalikan perilaku siswa masa kini, Ibu Dini mengatakan:
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“Yaa itu tadi kalau saya lebih ke funishment langsung hukumannya karna anak
anak sekarang gabisa jugak di tengoin, emm jerit jerit intonasinya ditinggiin gabisa
jugak, lebih ke hukuman cuman yang di bilang hukuman yang masih sebatas hukuman
anak murid seperti itu siiih” (Informan I1,Wawancara, 28 juli 2026 )

Berbeda dengan informan 111, Ibu Monik mengatakan:

“Kalau biasanya dibilangi dengan baik baik udah paham, tapi kalau enggak
juga agak tinggi kan sikit volume suaranya tadi haaa barulah ngerti anak anak”
(Informan I11,Wawancara, 28 juli 2026)

Hasil wawancara dengan kedua informan menunjukkan bahwa pembentukan
karakter disiplin siswa dilakukan melalui dua pendekatan utama: pengendalian intonasi
suara secara bertahap dan penerapan sanksi. Hal tersebut menunjukkan bahwa intonasi
digunakan secara bertahap dalam proses komunikasi guru. Dalam teori interaksi
simbolik, perubahan cara penyampaian pesan dapat menjadi simbol yang memberikan
penekanan terhadap pesan yang disampaikan.

Keteladanan guru juga masuk kedalam proses penanaman karakter siswa,
sekolah dapat melanjutkan dan mengembangkan karakter kedisiplinan anak dari
keteladanan guru. Guru harus menunjukkan bentuk keteladanannya untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa, Ibu mutia sari sedikit mengatakan, ia berharap:

“Gurunya itu Bukan hanya sekedar nyuruh siswanya,gurunya dulu niih kasih
contoh ke siswanya klo gurunya aja udah terlambat siswanya gimana, ,gurunya juga
harus disiplin waktu,disiplin dalam pakaian. Katakan guru itu kan teladan yakan”
(Informan I,Wawancara, 28 juli 2026 )

Pernyataan ini sejalan dengan ibu Dini, ia mengatakan:

“Ya sebagai guru gak mungkin kan muridnya datang duluan baru gurunya, haa
jadi seenggaknya eee kehadiran guru laah deluan habis tu kerapian dari guru cara
berpakaian guru eee misalnya pakai pakaian dengan jilbab yang senada seperti itu”

(Informan 11,Wawancara, 28 juli 2026)

Ibu Monik juga mengatakan:
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“Guru itu kan ibarat cermin buat anak-anak. Mulai dari hal kecil aja, kaya
datang lebih awal dari bel masuk sama berpakaian yang rapi dan sopan. Anak SD ini
kan belum bisa kalau cuma dikasih ceramah aja, mereka butuh nengok langsung
contohnya. Jadi kalau gurunya udah konsisten disiplin, anak-anak juga pasti segan dan
ngikutin dengan sendirinya. ”(Informan I11,Wawancara, 28 juli 2026)

Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dalam penanaman
kedisiplinan tidak hanya berlangsung melalui pesan verbal dan isyarat nonverbal, tetapi
juga melalui tindakan nyata guru yang dapat diamati dalam lingkungan sekolah.

4.4. Proses Penanaman Karakter

Penerapan disiplin sejak usia dini dianggap penting karena perilaku yang
dilakukan secara terus-menerus dapat menjadi kebiasaan dalam kehidupan anak.
Pembentukan karakter tersebut diharapkan tidak hanya terlihat selama siswa berada di
sekolah, tetapi dapat menjadi kebiasaan yang terus diterapkan pada jenjang pendidikan
berikutnya dan dalam kehidupan sehari-hari. Kepala sekolah mengatakan:

“Nanti ketika anak anak itu lulus dari sini mereka tuh bakal dapat kemandirian
dalam belajar disiplin dalam waktu jadi ketika mereka tamat dari sd ini mereka bisa
disiplin disekolahnya yang berlanjut nanti. Kan eee memang sekolah kan apalagi
sekarang juga udah ada peraturan pemerintah sekolah bukan hanya untuk kemampuan
akademiknya aja tetapi karakter gimana disiplin eee tanggung jawab, sopan santunnya
eee itu seperti itu.” (Informan I,Wawancara, 28 juli 2026)

Penanaman kedisiplinan juga berkaitan dengan pembentukan perilaku sosial
yang sopan. Penggunaan kata-kata tersebut dibiasakan dalam interaksi siswa dengan
guru maupun sesama siswa agar menjadi bagian dari perilaku sehari hari. lbu Dini

mengatakan:

“Sangat penting, saya selalu ajarkan ke mereka untuk mengatakan Tolong,
Terima Kasih, sama Maaf itukan juga membentuk karakter kedisiplinan siswa setiap
interaksi antar siswa maupun dengan guru, itu wajib menyertakan kata kata tersebut.
Agar nantinya terbiasa” (Informan II, Wawancara, 28 juli 2026)



43

Kedisiplinan tidak dipandang hanya sebagai tuntutan yang berlaku ketika siswa
berada di sekolah dasar, Hal tersebut juga sama disampaikan oleh ibu Monik. la
mengatakan:

“Yaa Kalau menurut saya disiplin itu wajib. Bukan hanya di SD saja, kan dari
anak usia dini juga harus kita terapkan kedisiplinan itu, kenapa? kan itu menjadi
kebiasaan dia nanti sampai besar” (Informan I11,Wawancara, 28 juli 2026)

Dengan demikian, Kketiga pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa
pembentukan karakter kedisiplinan dilakukan melalui pembiasaan perilaku yang
berulang, keteladanan, serta pengarahan dalam interaksi sehari-hari. Namun,
berdasarkan data yang tersedia, temuan ini menunjukkan upaya dan tujuan penanaman
kedisiplinan dari perspektif informan, bukan menjadi bukti bahwa seluruh siswa telah
mengalami perubahan perilaku atau telah memahami makna dari setiap pembiasaan

tersebut. Untuk menyatakan adanya perubahan atau pemaknaan dari sisi siswa,

diperlukan data observasi perilaku atau keterangan langsung dari siswa.
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Karakter merupakan proses yang melibatkan kerja sama anatara lingkungan
keluarga dan sekolah. Orang tua menjadi pihak yang pertama kali memperkenalkan nilai
dan kebiasaan kepada anak. Pihak sekolah juga memiliki kerja sama dengan orangtua
murid. Menurut persepsi kepala sekolah Menurut persepsi kepala sekolah, keterbatasan
komunikasi dengan sebagian orangtua menjadi salah satu hambatan, kepala sekolah
mengatakan:

“Iyaa ada, jadi kita ketika tahun ajaran baru itu dikelas 1 khususnya orangtua
kita undang kita beri arahan, kita buat surat pernyataan bahwasannya disitu tertera.
kadang ada jugak orangtuanya datang terlalu cepat anaknya ada yang datang terlalu
lama, kita beri surat pernyataan bahwasannya anak datang kesekolah jam yang
ditentukan, dengan ditanda tangani orangtua pakai materai ada perjanjian. Karena kan
mitra sekolah itu orangtua itu salah satu mitra sekolah, kalau orangtuanya nggak ikut
udah karakter itu gak akan terbentuk. Disekolah kita tanam kalau dirumah gak disiram
sama aja kan gitu. Makanya kerja sama antara orangtua dan sekolah itu penting
banget. ”(Informan I,Wawancara, 28 juli 2026 )

Pernyataan tersebut sama dengan Ibu Dini mengatakan:

"Eee Didikan Di awal itu kan dari Seorang anak itu dari orang tua, Jadi kalau
misalnya didikan itu di perkenalkan dari awal emm dari orang tua diperkenalkan dari
kecil istilahnya diperkenalkan insya Allah nanti kebiasaan kebiasaan itu tadi bakal
terbawak, karna memori anak itu eee sangat merekam sekali eee untuk apa yang
diajarkan gitu, Nanti kalau kan sudah SD SMP SMA Itu mereka eee Masuk kegolong
masuk ke apa ya kebiasaan mungkin yang terikut dari kawan Seperti itu sih*(Informan
I1,Wawancara, 28 juli 2026)

Ibu Monik mengatakan:
“Kerja sama antara guru ada, kita ada grup di kelas, grup walikelas itulah fungsinya
antara guru dan wali murid untuk berkomunikasi. Kalau memang misalnya dia susah
untuk di kasih masukan misalnya kita panggil orangtuanya, ataupun melalui telfon WA
gitu, itu udah pahamlah orangtuanya” (Informan I1,Wawancara, 28 juli 2026)

Dari proses karakter ditanamkan sejak usia dini yang diajarkan di linkungan
keluarga melalui aturan dan pembiasaan, dapat terbawa dalam kehidupan siswa hingga

dewasa. Pihak sekolah menilai bahwa faktor utama yang menentukan keberhasilan
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pembentukan karakter di sekolah ini adalah komunikasi antara pihak sekolah dengan
orang tua. pembentukan disiplin di lingkungan sekolah akan lebih efektif apabila
mendapatkan dukungan dan keterlibatan orang tua di rumah. Ketidak seimbangan dalam
komunikasi dan pola pembinaan antara sekolah dan orang tua dapat menjadi salah satu
hambatan dalam membentuk perilaku disiplin siswa. Ibu Mutia Sari mengatakan:

"Faktor utamanya, komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua itu kalau di
sekolah kita atur kita didik segimanapun orang tuanya itu nggak ikut kerjasama sama
dengan nihil karena banyak yang seperti itu karena kan di sini kita banyak beragam
orang tua ada yang memang orang tuanya tuh peduli sepedulinya banget, ada yang
nggak peduli. Nggak bakal tercipta itu disiplin. Itu juga salah satu problem sekolah,
orang tuanya dua dua kerja untuk mencari kebutuhan anaknya. Jadi perhatian
terhadap anak itu kurang, komunikasi ke sekolah, ke wali kelas pun juga kurang."
(Informan 1,Wawancara, 28 juli 2026 )

Menurut persepsi kepala sekolah, keterbatasan komunikasi dengan sebagian
orangtua menjadi salah satu hambatan. Kepala sekolah menambahkan Pentingnya
komunikasi yang baik juga ditekankan oleh pihak sekolah dalam membangun hubungan
antara guru, siswa, dan orang tua, berdasarkan hasil wawancara. lbu Mutia Sari
mengatakan:

“Jadi memang mengharuskan guru disini untuk berkomunikasi baik dengan
orangtua maupun siswa, artinya komunikasi nya aja udah gaada itu miss komunikasi
itu pasti udah salah, di suruh datang ke sekolah pun gak ada datang ,komunikasi dari
hp memang kurang, dan akhirnya terjadi misskomunikasi dimana orangtua itu terlalu
komplain terhadap apa yang disampaikan guru. komunikasi ke orangtua komunikasi ke
anak itu harus bener bener baik, bagaimana cara ngajarkan ke anak apalagi sekarang
ada namanya (budaya sekolah aman nyaman) dimana anak itu gaboleh di bentak, di
apai pokonya komunikasi ini yang harus bagus, halus dan membentuk karakter
itu”(Informan I,Wawancara, 28 juli 2026 )

Pembentukan karakter siswa di SD Cahaya Azhari Medan Marelan guru juga
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4.5. Karakter Kedisiplinan Siswa

Disiplin merupakan kemampuan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
secara tertib serta melaksanakan kewajiban yang berkaitan dengan proses belajar.
Dalam penelitian ini, disiplin belajar dilihat dari keteraturan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, memperhatikan arahan guru, melaksanakan tugas, dan mematuhi
ketentuan yang berkaitan dengan kegiatan belajar di kelas.Disiplin waktu merupakan
salah satu bentuk karakter kedisiplinan yang diterapkan di SD Cahaya Azhari Medan
Marelan. Kedisiplinan waktu terlihat dari adanya ketentuan waktu yang harus dipatuhi
siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah. Kepala Sekolah menjelaskan aturan terkait
kedisiplinan waktu di sekolah:

“Jadi disini itu 7:15 baris berbaris 7:30 mulai belajar. Jadi ketika anak anak
7;15 belum datang jadi kita kasih mereka kayak funismen, agak terpisah diberi arahan
kepada siswa bahwasannya harus datng tepat waktu gitu. Nah ada juga ni beberapa
siswa yang datang itu udah mulai belajar datang, tapi pihak sekolah gaada ngasih
hukuman siih karena memang gaboleh, memulangkan juga gaboleh jadi mereka tetap
masuk tetapi itu mungkin diberi eee catatan seperti nulis bahwasannya tidak akan
terlambat lagi itupun tidak boleh banyak banyak. Memang sekarang hukuman itu agak
sedikit eee apa disekolah gitu.” (Informan I,Wawancara, 28 juli 2026 )

SD Cahaya Azhari Medan Marelan, disiplin aturan terlihat dari kemampuan
siswa dalam mematuhi berbagai ketentuan yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun
aturan yang berlaku di dalam kelas. Guru tidak hanya menyampaikan aturan secara
verbal, tetapi juga membiasakan siswa untuk menerapkannya dalam kegiatan sehari-

hari. Kepatuhan terhadap aturan tersebut menjadi bagian penting dalam membentuk

karakter kedisiplinan siswa. Ibu Monik mengatakan:
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“kalau sehari hari disiplin aturan itu ya tantangannya kalau disekolah
seragamlah anak anak harus mematuhi, seragam sekolah, peraturan peraturan kelas”
(Informan I111,Wawancara, 28 juli 2026 )

Dalam penerapannya, ibu Monik juga melakukan memberikan perhatian secara
individual kepada siswa yang melanggar aturan kedisiplinan.Sebagaimana
menyampaikan:

“Biasanya dipanggil ke depan satu satu apa masalahnya? Kenapa? Atau gabisa
gitu mengikuti kedisiplinan sekolah. Nanti Misalnya nih contohnya, di suruh pangkas
Kan itu disiplin, panjang rambutnya Kalo satu dua hari di panggil Enggak juga kita
panggil kedepan, kenapa? Iya umi besok kata mama, gitu.” (Informan 1l11,Wawancara,
28 juli 2026 )

Selain kepatuhan terhadap aturan sekolah, guru juga memiliki harapan agar
kedisiplinan yang dibangun di sekolah dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan di

luar sekolah. Ibu monik juga menambahkan:

“Agar semua anak anak kita ini patuh akan peraturan baik sekolah maupun di
luar lingkungannya” (Informan 111,Wawancara, 28 juli 2026 )

Disiplin dalam belajar tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti sikap
sopan santun kepada guru dan teman, memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan
tugas, mengikuti pembelajaran, serta kepatuhan siswa terhadap aturan yang telah
ditetapkan. Ibu Dini mengatakan:

“Kalau kami lebih untuk kesopanan sih Intinya dari setiap orang itukan eee
yang Dinilai itu dari sopan Santun nya Baru Bisa kita nilai dengan, kehadiran,
mengerjakan tugas, mengikuti pembelajaran lanjut ke kerapian seperti itu” (Informan
I1,Wawancara, 28 juli 2026 )

Dalam proses pembelajaran terdapat perbedaan tingkat kedisiplinan antarsiswa. Ibu

Monik mengatakan:
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“Eee, kalau saat ini Adalah beberapa Siswa yang Bisa menerapkan kedisiplinan
dengan patuh ataupun dengan peraturan sekolah, Ada juga beberapa siswa Yang masih
Perlu bimbingan dari Guru” (Informan 111,Wawancara, 28 juli 2026 )

Berdasarkan hasil wawancara, pihak sekolah melihat bahwa tingkat kedisiplinan
siswa dalam mengikuti kegiatan pendidikan belum sepenuhnya sama. Terdapat siswa
yang telah mampu mengikuti aturan yang diterapkan, sementara sebagian lainnya masih
membutuhkan bimbingan dari guru.

Tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang menjadi bagian dari
pembentukan kedisiplinan siswa di SD Cahaya Azhari Medan Marelan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala sekolah, tanggung jawab merupakan salah satu karakter
yang memang menjadi perhatian sekolah. Kepala sekolah mengatakan:

"Jadi di sd cahaya azhari medan ini kan seperti kita ketehui bersama disekolah
itu tidak hanya eee membentuk kemampuan akademik tetapi juga karakter, salah
satunya disiplin” (Informan I,Wawancara, 28 juli 2026 )
komunikasi verbal dan nonverbal Guru dalam teori interaksi simbolik

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bentuk komunikasi verbal dan
nonverbal yang digunakan guru dalam penanaman kedisiplinan siswa di SD Cahaya
Azhari Medan Marelan. Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi guru dalam
penanaman kedisiplinan tidak hanya dilakukan melalui penyampaian aturan, tetapi juga
melalui arahan, nasihat, teguran, ekspresi wajah, kontak mata, gestur, intonasi dan
keteladanan. Komunikasi tersebut digunakan dalam berbagai situasi, baik ketika

kegiatan pembelajaran berlangsung maupun dalam kegiatan sehari hari di lingkungan

sekolah.



49

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi verbal menjadi bentuk
komunikasi yang terlebih dahulu digunakan guru dalam membimbing siswa. Guru
memberikan arahan dengan bahasa yang baik, memberikan nasihat dalam kegiatan
tertentu, serta memberikan teguran ketika terdapat perilaku yang tidak sesuai dengan
aturan. Penggunaan komunikasi tersebut menunjukkan bahwa guru berusaha
menyampaikan nilai kedisiplinan melalui interaksi secara langsung dengan siswa.
Dengan demikian, komunikasi verbal dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi
menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi sarana pembinaan perilaku siswa.

Temuan menunjukkan bahwa guru terlebih dahulu menggunakan arahan verbal
sebelum menggunakan tatapan mata. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ramadhani
& Syamsuddin, 2025), yang menemukan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal
digunakan secara bersamaan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Perbedaannya,
penelitian ini lebih menekankan penggunaannya dalam penanaman kedisiplinan.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui teori interaksi simbolik George Herbert
Mead. Dalam teori ini, bahasa merupakan salah satu simbol yang digunakan manusia
dalam berinteraksi. Ketika guru memberikan arahan seperti meminta siswa datang tepat
waktu, mengikuti aturan kelas, menjaga kerapian, atau melaksanakan tugas, pesan
tersebut menjadi simbol dalam interaksi antara guru dan siswa. Makna dari simbol
tersebut terbentuk melalui proses interaksi yang dilakukan secara berulang.

Konsep mind dalam teori Mead berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memberikan makna terhadap simbol yang diterima dalam interaksi(Nabila & Herbert,

2026). Dalam konteks penelitian ini, mind hanya digunakan sebagai lensa teoritis untuk
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menganalisis indikator yang teramati. Keterbatasan penelitian siswa secara langsung .

Hasil penelitian mengenai komunikasi di SD Cahaya Azhari Medan Marelan
menggunakan pendekatan komunikasi yang bertahap. Guru terlebih dahulu memberikan
arahan atau nasihat sebelum memberikan teguran ketika perilaku yang diharapkan
belum dilakukan. Pola tersebut menunjukkan bahwa penanaman kedisiplinan dilakukan
melalui proses komunikasi yang berulang, bukan hanya melalui pemberian hukuman
atau aturan.

Selain komunikasi verbal, penelitian menemukan penggunaan komunikasi
nonverbal berupa ekspresi wajah, kontak mata, gestur, intonasi dan keteladanan . Ibu
Monik menjelaskan bahwa tatapan mata dapat menjadi tanda bagi siswa ketika guru
menginginkan siswa untuk kembali tertib.. Sebagian siswa dapat memahami isyarat
tersebut, sedangkan sebagian lainnya masih membutuhkan komunikasi verbal secara
langsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal digunakan
sebagai pelengkap komunikasi verbal. Dalam situasi tertentu, guru tidak perlu langsung
memberikan teguran secara verbal karena ekspresi wajah atau kontak mata dapat
digunakan sebagai isyarat awal. Namun, perbedaan respons siswa menunjukkan bahwa
suatu simbol tidak selalu menghasilkan respons yang sama pada setiap individu.

Hal tersebut sesuai dengan konsep simbol signifikan dalam teori interaksi
simbolik Mead. Suatu simbol memiliki arti dalam proses interaksi ketika pihak yang
berinteraksi memahami makna yang terdapat dalam simbol tersebut. Kontak mata atau

ekspresi wajah guru dapat menjadi simbol dalam hubungan guru dan siswa karena



51

digunakan berulang kali dalam situasi tertentu. Namun, berdasarkan hasil wawancara,
pemahaman terhadap simbol tersebut tidak selalu sama pada setiap siswa.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal tidak
dapat dipisahkan dalam proses penanaman kedisiplinan. Ketika komunikasi nonverbal
belum memberikan respons yang diharapkan, guru kembali menggunakan komunikasi
verbal berupa arahan atau teguran. Dengan demikian, kedua bentuk komunikasi tersebut
digunakan secara saling melengkapi sesuai dengan situasi yang dihadapi guru.

Temuan berikutnya berkaitan dengan keteladanan guru. Kepala sekolah dan guru
menekankan bahwa guru harus memberikan contoh sebelum meminta siswa untuk
melakukan perilaku disiplin. Guru diharapkan hadir tepat waktu, menggunakan pakaian
yang sesuai, dan menunjukkan sikap disiplin dalam menjalankan tugas. Keteladanan
tersebut memiliki makna yang berbeda dengan gestur. Tindakan guru seperti datang
tepat waktu atau menjaga kerapian bukan merupakan gestur, tetapi lebih tepat dipahami
sebagai tindakan nyata dan keteladanan. Dalam lingkungan sekolah, tindakan tersebut
menjadi bagian dari interaksi yang dapat diamati oleh siswa.

Hal ini dapat dikaitkan dengan konsep role-taking dalam teori Mead. Guru
memiliki peran sebagai pendidik sekaligus teladan bagi siswa. Dalam interaksi sosial,
seseorang belajar memahami perilaku yang diharapkan berdasarkan peran yang terdapat
dalam lingkungan sosialnya. Dalam konteks sekolah, guru tidak hanya menyampaikan
aturan mengenai disiplin, tetapi juga menjalankan perilaku yang sesuai dengan aturan
tersebut.Pembentukan kedisiplinan di SD Cahaya Azhari Medan Marelan juga

dilakukan melalui pembiasaan dan aturan sekolah. Sekolah memiliki ketentuan
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mengenai waktu kedatangan, kegiatan baris-berbaris, pembelajaran, penggunaan
seragam, kebersihan lingkungan, dan tata tertib kelas. Kegiatan peduli lingkungan yang
dilakukan secara rutin juga menjadi salah satu bentuk pembiasaan yang berkaitan
dengan kedisiplinan.

Jika dikaitkan dengan konsep society dalam teori Mead, sekolah merupakan
lingkungan sosial yang memiliki aturan, kebiasaan, dan nilai tertentu. Siswa berada
dalam lingkungan tersebut dan berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Melalui
interaksi yang berlangsung secara terus-menerus, aturan sekolah menjadi bagian dari
kehidupan sosial siswa di lingkungan pendidikan. Pada aspek disiplin waktu, sekolah
menetapkan waktu kegiatan yang harus diikuti siswa. Ketika siswa datang terlambat,
guru memberikan arahan dan pihak sekolah melakukan penanganan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin waktu ditanamkan
melalui aturan yang jelas dan komunikasi secara langsung. Pada aspek disiplin aturan,
guru memberikan perhatian terhadap kepatuhan siswa terhadap seragam dan peraturan
kelas. Siswa yang belum mengikuti aturan dipanggil dan diberikan penjelasan mengenai
alasan aturan tersebut. Dengan demikian, aturan tidak hanya ditempatkan sebagai
ketentuan tertulis, tetapi juga dibahas melalui interaksi guru dan siswa.

Sementara itu, data mengenai disiplin belajar dalam penelitian ini masih
terbatas. Keterangan informan mengenai sopan santun, kehadiran, dan kerapian belum
cukup untuk membuktikan seluruh aspek disiplin belajar, seperti memperhatikan
pembelajaran, membawa perlengkapan, mengerjakan tugas, dan mengumpulkan tugas

tepat waktu. Oleh karena itu, temuan penelitian lebih tepat menunjukkan adanya upaya
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guru dalam membimbing kedisiplinan belajar, bukan menyatakan bahwa seluruh siswa
telah memiliki disiplin belajar yang baik.

Hal yang sama berlaku pada aspek tanggung jawab. Data yang tersedia lebih
banyak menunjukkan adanya upaya sekolah dalam menanamkan tanggung jawab
melalui aturan dan kegiatan sekolah. Karena penelitian belum memiliki data yang cukup
mengenai perilaku individual siswa dalam menyelesaikan tugas, menjaga perlengkapan,
atau menjalankan kewajiban secara konsisten, maka penelitian tidak menyimpulkan
bahwa seluruh siswa telah menunjukkan karakter tanggung jawab yang terbentuk.

Faktor lain yang ditemukan adalah kerja sama antara sekolah dan orang tua.
Kepala sekolah menjelaskan bahwa komunikasi dengan orang tua diperlukan agar
pembinaan yang dilakukan di sekolah dapat memperoleh dukungan di lingkungan
keluarga. Sekolah menggunakan komunikasi dengan orang tua serta buku laporan
perilaku sebagai salah satu bentuk pemantauan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya
berlangsung dalam lingkungan sekolah. Namun, pernyataan mengenai kurangnya
perhatian atau komunikasi sebagian orang tua harus dipahami sebagai persepsi kepala
sekolah, karena penelitian ini tidak melakukan wawancara dengan orang tua. Oleh
karena itu, penelitian belum dapat menggambarkan pengalaman orang tua secara
langsung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi verbal dan
nonverbal guru menjadi bagian dari proses penanaman kedisiplinan di SD Cahaya

Azhari Medan Marelan. Arahan, nasihat, teguran, ekspresi wajah, kontak mata, gestur,



54

intonasi dan keteladanan digunakan dalam berbagai situasi untuk membimbing perilaku
siswa. Dalam perspektif interaksi simbolik, komunikasi tersebut dapat dipahami sebagai
simbol yang hadir dalam interaksi sosial antara guru dan siswa.

Namun, berdasarkan keterbatasan sumber data, penelitian ini belum dapat
memastikan bagaimana siswa secara langsung memaknai setiap simbol komunikasi
guru atau apakah telah terjadi perubahan perilaku tertentu pada siswa. Temuan
penelitian terutama menggambarkan pengalaman dan pandangan kepala sekolah serta
guru mengenai penggunaan komunikasi dalam penanaman kedisiplinan. Dengan
demikian, komunikasi verbal dan nonverbal dalam penelitian ini lebih tepat dipahami
sebagai bagian dari proses penanaman Kkarakter kedisiplinan, bersama dengan

pembiasaan, aturan, keteladanan, program sekolah, dan kerja sama dengan orang tua.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian di SD Cahaya Azhari Medan Marelan, dapat disimpulkan
bahwa pembentukan karakter kedisiplinan siswa dilakukan melalui peran komunikasi
verbal dan nonverbal guru yang diterapkan secara berulang. Komunikasi verbal
mencakup arahan, nasihat, dan teguran untuk membimbing siswa agar mematuhi aturan,
datang tepat waktu, tertib saat pembelajaran, serta bertanggung jawab terhadap tugas.
Sementara itu, komunikasi nonverbal seperti ekspresi wajah, kontak mata, gestur,
intonasi, dan keteladanan berfungsi sebagai penguat pesan agar siswa segera memahami
maksud guru dan suasana belajar tetap kondusif. Dalam perspektif interaksionisme
simbolik, komunikasi guru dipandang sebagai simbol yang dimaknai melalui proses
interaksi antara guru dan siswa, sehingga disiplin terbentuk melalui pembiasaan, aturan
sekolah, dan contoh nyata guru. Faktor pendukung utama berasal dari konsistensi guru,
program sekolah, aturan yang jelas, serta kerja sama dengan orang tua; sedangkan
penghambat yang muncul adalah keterbatasan komunikasi dan partisipasi sebagian

orang tua serta perbedaan respons siswa terhadap arahan guru.
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5.2. Saran

1. Penelitian ini, dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian lImu
Komunikasi, khususnya mengenai komunikasi verbal dan nonverbal dalam
pembentukan karakter disiplin siswa di lingkungan pendidikan. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan melihat secara lebih
mendalam bagaimana siswa memberikan makna terhadap simbol verbal dan
nonverbal yang digunakan guru dalam berbagai situasi di sekolah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas kajian
mengenai komunikasi sekolah dan orang tua dalam membentuk karakter
kedisiplinan siswa sehingga diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat proses tersebut.

3. Bagi pihak sekolah, dapat mempertahankan dan mengembangkan program
pembentukan karakter kedisiplinan yang telah diterapkan, terutama program
pembiasaan disiplin waktu, kebersihan lingkungan, kepatuhan terhadap tata
tertib, serta pencatatan perkembangan perilaku siswa. Program tersebut
sebaiknya dilakukan secara konsisten dan dievaluasi secara berkala agar dapat
diketahui perkembangan kedisiplinan siswa.

4. Bagi guru, dapat mempertahankan penggunaan komunikasi verbal dan
nonverbal secara seimbang dalam membimbing siswa. Arahan, nasihat, dan
teguran sebaiknya disampaikan dengan bahasa yang baik, jelas, sedangkan
ekspresi wajah, kontak mata, gestur, intonasi dan keteladanan dapat digunakan

sebagai penguat pesan. Guru juga diharapkan menyesuaikan pendekatan
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komunikasi dengan karakteristik masing-masing siswa karena tidak semua siswa
memberikan respons yang sama terhadap bentuk komunikasi tertentu. Bagi guru
dan tenaga pendidik, keteladanan perlu terus ditingkatkan karena siswa tidak
hanya belajar melalui apa yang disampaikan guru, tetapi juga melalui apa yang
mereka lihat dan amati setiap hari. Oleh karena itu, kedisiplinan guru dalam hal
waktu, berpakaian, melaksanakan tugas, dan menjalankan aturan sekolah perlu
dipertahankan sebagai contoh nyata bagi siswa.

. Bagi orang tua, diharapkan meningkatkan komunikasi dan kerja sama dengan
pihak sekolah dalam memantau perkembangan karakter kedisiplinan anak.
Pembiasaan yang telah diterapkan di sekolah sebaiknya dilanjutkan di rumah,
seperti membiasakan anak menghargai waktu, menyelesaikan tanggung jawab,
menjaga kerapian, serta mematuhi aturan yang telah disepakati.

. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk menerapkan
kedisiplinan bukan hanya karena adanya arahan atau teguran dari guru, tetapi
karena memahami bahwa disiplin merupakan bagian dari tanggung jawab diri.
Siswa diharapkan mampu menerapkan disiplin waktu, mematuhi aturan,
mengikuti pembelajaran dengan tertib, menjaga kebersihan, dan bertanggung

jawab terhadap tugas serta kewajibannya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Peran Eomunikasi Verbal dan Nonverbal Gurn dalam: Pemibenmukan KaAgkter

Kedisiplinan Siswa SD Cahaya Azhari Medan Marelan

A. Pertanyaan

()

Kepala Sekolak

Bazasimans Tou memandans pantinsnyva pembantukan karakter kadiziplinan siswa &i
SD Cahays Azhari Madan Marslan?

Nzh dari pihsk sskolsh sandin kebijakan atsn atoran aps :gja yang  ditsraphkan
ek mardukunz pemdantukan disiplin sizwa bu

Mepuret Tbu, basaimans komunikasi verbal dan ponverbal vanz dilabukan zume
dalam menagamian siksp diziplin kepada sizwa?

Apakah szkolsh memiliki ateran atau program khusu:s  vaps  mendukuns
pambentukan karakter kadiziplinar sizwa?

Menuvrut Ibe, faktor 3pa yang paling memengambi keberhasilan pembentukan
karakter kadiziplinan sizwa?

Apa hargpan Tow tarhadap zurn dalam meringkathan karabter kadiziplinan sizwa &i
masa mandatang?

Guru 1&2

Menurut Tou, m=nzaps karskter kediziplican panting ditanambar bapads siswa

zakplak dazar?



. Bentuk komunikasi verbal apa vang paling s=ring Tbu sunekan, seperti nasihst,
Erahan, sty teruren?

. Bagsimsns benfuk komunilssi nonverbal yane biszsnya Ibu lakulan, spalah
ekzpresi wajzh, kontsk mata, gestur, intonssi. den ketsldenen letiks membimbing
gigwa ager diziplin?

. Bazsimens respon siswa ketika Tbo memberiloen sahen stap teruran sacara verbal?
. Bagaimans respon siswa terhadsp komunilssi nonverbal veneg BapaloThu lakulan?

. Apaksh BapslTbu memberiksn contoh stsu letelsdsnen scbazai bagisn deri
pembentulen kemkter disiplin? Depatah dijslazien?

. Apaksh terdspat perobahan perilaln sizwa s=telsh dilslmben komunikssi verbal den
nofvverbal sacars honsisten?

. Kendala/ tentsngsn spa yang sering BapakTbu hadepi dalem membentuk kemakter
kadiziplinan siswa seperti disiplin dalem belsjar, waktu, sturen, tangrung jawab?

. Menurst BapaloTou, bentuk komunikssi apa yang paling efektif dalem membentuk
karakter kedisiplinen siewa? Mangspa?

10, Aps ada kerja sama snters purs den oreng toa dalem membentuk kerakter disiplin

slawa?

11, Aps herapen BapalkTbu terhadap pembentuken kerakter kediziplinen siswa &i 5D

Cahays Azhari hMaden hsrelen?
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UMSU Terakreditasl Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 1T4/SK/BAN-PT/ARPpi/PTNIN2024

U M su Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238
Ungpt | Cortst | 7PN Dohttog:/ifisipumsuacid M fisip@umsuacid  Mumsumedan @ umsumedan O d el d
Bis meaw bW o ege Sestunas

oy 0w 1amgo e

Nomor  : 1651I/KET/11.3. AU/UMSU-03/F/2026 Medan, 08 Shafar 1448 H
Lampiran : -.- 22 Juli 2026 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah SD Cahaya Azhari Medan Marelan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr.

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal'afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/lbu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami Sekolah SD
Cahaya Azhari Medan Marelan, atas nama:

Nama mahasiswa : ZAHRA AFIFAH

NPM : 2203110271

Program Studi : llmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PERAN KOMUNIKASI VERBAL DAN
NONVERBAL GURU DALAM

PEMBENTUKAN KARAKTER
KEDISIPLINAN SISWA SD CAHAYA
AZHARI MEDAN MARELAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu *alaikum wr. wb.

Cc : File.



1 A *“JLIA DN

LAY A =Py =y

SEKCLAH DASAR ISLAM
SDI AZHARI NSS: 104076011033

Passr 6 Sarat G Surisdi XVI el RengasPuiou Modan Mareian
Hp. Q35275505904

Nomor - 0364 SDILAZVIIT' 2026 Alzdan, 3 Aznsrus 2026
Lamwp 3o o=
Perihzl - Balasan Permohonan I;in Penslitian
Mahasiswa
KepadaYin

DEEAN FAKULTAS SOSIAL DAN ILNU POLITIK
UNIVERSITAS MUEANMNADIVAH SUMATERA UTARA

di Tempat
Assalamugiailumieraed,

Dauzn senghaep ddha Allah SV T Semoz= kita s2nandasa berads dalam lindunzn-Nyva
stz sukses dalam menjalankan sktivitas schar-har Amin.

Szhubuesdenz=n syaisaudara§ pada tanzgal 22 Juli 2026 prihal perizinan Panelitian
Alzhzsiswa dalam raoskia panvusunan skeipsimahasiswa atas pams ZAHRA AFIFAH dznzan judul
“PERAN KOMUNIEASI VEREBAL DAN NONTERBAL GURU DALANM PEMBENTUKAN
KJARAKTER KEDISIPLINAN SISWASD CAHAYA AZHARI MEDAN MARELAN™

Parlu diszmpzikan bevarzpa hal s2bazi barikun
1. Pzdzprinsinva kami tidak keberatan dan daparmengizinian pelelisanzay panslitian terssbut di
12mpat kami
2. Izin melaksanzkan penelitizn dibarikan sematz-mata unrak keparivan akademik

Demikian sugat balasan ind kami sampaikan 21as perhatizn dan kshadiran Tbu kamiucapkan
12tigs kasih
Wasalamu’ slaikum Wr. Wb
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U M S U UMSU Terakreditas! Ung jul Berdasarkan Keputusan Radan Akreditasi Naslonal Pergurudn Tinggl No. 1913/SK/BAN-PTIAK KPIPT/X2022

Pusat Administras': Jalan Mukhtar Basii No. 3 Medan 20238 Talp. (061) 6822400 - 66224567 Fax. (061) 5625474 - 6631003
Dhttps:/Mislp.umsaaciy ™ fislp@umsu.ac.ld Oumsumedan @ umsumedan [umsumedan @ umsumedan

Unggut | Cords | Terpercap,

e
Sk-1
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA

(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, . 2% Apr\......2026.
Bapak/Ibu
Ketua Program Studi 'Y Kowunircass
FISIP UMSU ;
di
Medan.

§ Assalamu alcikaan wr. wb.
Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas 1lmu Sosial dan
I'mu Politik UMSU :
Nama Lengkap
NPM
Program Studi
Tabungan sks

e SER

S

g Peran Kouni; Verban dan Alonverpa Gurs Datom Pembentuka
Karaxker K’&ﬂph‘ﬂw Si;mo Sp Ca&uyo. Azhon‘ MQ”M \/d" >
& sl 60 MC( ik
2 | " Pampar Koo Deeprarce Terhodap Penvebaran Hoais Padq
Inforwmosi Media Sosian DiBro D igiten " ,

3 | " Peron Foos Viogger Paiom Prowmes: Kutiner Tragisiowan Terhadap
Pevivgkarawn Pensoonan E$ Pisang jo Di Mgdan Maveram '

Bersama pennohonan ini saya Jampirkan :
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalaw,
2. Daftar Kemajuan Akademil/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah permohonar: Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan
terima kasih. Wassalam.

“. Rekomendasi Ketua Program Studi: Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk ZBL{,ZZ.?‘)]] :
Penetapan Judul dan Pembimbing,. z
1= MU.........20 "
Ketua, Dosen Pembimbing yang ditunjuk

Program S

Artigac. Anshori.$:$o3.M.) Ko )
NIDN: 012704840

04
M (o] sTARS

SN—

Avenal Kelarskun Malovals Sl 00 B
Malayaian Ouaifications Acenicy LA
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Perguruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PTIAKPp|/PT/II2024

UMSU Terakreditas| Unggul Berdasarkan K Badan
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238
gt | Cortes | ToPomn (N hivps:Misip.umsu.acid ™ fisip@umsu.ac.id n dan W d: (] d L] d

Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 1132/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2026

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/11.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November
2024 M Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi [lmu Komunikasi tertanggal : 12 Mei 2026,
dengan ini menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi
dan Jurnal Tlmiah) untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : ZAHRA AFIFAH

NPM 1 2203110271

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PERAN KOMUNIKASI VERBAL DAN
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) NONVERBAL GURU DALAM

PEMBENTUKAN KARAKTER
KEDISIPLINAN SISWA SD CAHAYA
AZHARI MEDAN MARELAN.

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. LEYLIA KHAIRANI., M.Si.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal

[Imiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) harus memenuhi
prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi dan Jurn2! [Imiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
sesuai dengan nomor yang terdatar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 254.22.311
tahun 2026.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau
bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 12 November 2026.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 25 Dzulqaidah }447 H
12 Mei 025 M

7. 1))

- R
2 A 4
NN

Tembusan :

1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi -
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.
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Uroy 4 Bactan Tingo! No 191 FEIVBAN-PTIAR KPP TR
UMSU Pusat Adminiutras!: Jalan Mukhitsr Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (081) 6622400 - 66224567 Fax. ( 081) 6625474 - 8631003
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Sk-3
PERMOHONAN

SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth. Medan, 26,395 2076
Bapak Dekan FISIP UMSU Di
Medan.

Assalamualaikum wr.wb
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan
lImu Politik UMSU:
Nama Lenkap RO RO i iionsiats
NPM 3 BRQENARIN i rnwsadisinsnsivspinn sisiiniveses
Program Studi s o RewtmbdeesV

Mengajukan  permohonan mengikuti  Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan
Jurnal limiah) yang ditetapkan dengan Surat Penetapan Judul dari Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa  (Skripsi Dan  Jurnal Ilmiah) Nomor:  \32.../SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/20..2.5..
tangERl i sasasitaiend o T S TN dengan judul sebagai berikut :

Peraun. Kamvnilensi. leviaax..chun. Aonlerion). Coury. Davaua. Rovatrentolan
-Karaeter Kedisiplivens. S0 SO Calrava. Azharl. Medas. Marevan .......

Bersama permohonan ini saya lamirkan:

1. Surat permohonan persetujuan judul tugas akhir mahasiswa (Skripsi dan jurnal ilmiah)
(SK-1);

Surat penetapan Judul dan pembimbing tugas akhir mahasiswa (skripsi dan jurnal ilmiah)
(SK-2);

DKAM/Transkrip nilai sementara yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terkahir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;

Kartu Kuning Peninjau Proposal;

Semua berkas difotocopy rangkap | dan dimasukkan kedalam MAP berwarna BIRU;
Proposal Tugas Akhir Mahasiswa yang telah disahkan oleh Pembimbing (Rangkap-3);
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam

0

000 N L b0

Diketahui oleh Ketua Menyetujui: Pemohon,

Program Studi:

(ZavwavApgo,

@8 5=

Ohyoc Aughen S Ss MK
NIDN: 011304y
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UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR

S.Sos., M.1 Kom

Nomor : 1372/UND/I1.3 AU/UMSU-03/F/2026
Program Studi llmu Komunikasi
Hari, Tanggal Selasa, 30 Juni 2026
Waktu 09.00 WIB s.d. selesai
Tempat Aula FISIP UMSU Lt. 2
Pemimpin Seminar Dr. AKHYAR ANSHORI., M.l.Kom.
g T - , CRECTTT
5 z NOMOR POKOK
7 SAL UJIAN TUGAS AKHI
L MAHASISWA PENANGGAP PEMBIMBING JupuL v»mvo AL UJIAN R
A PO VAN TEKNIK KOMUNIKAS| HUMAS SATPOL PP KOTA MEDAN PADA PROGRAM
56 |NASWA NURINDAH AFIFAH LUBIS 1903110140 e WL Dr. SIGIT HARDIYANTO, S Sos., M.| Kom. KETENTRAMAN, KETERTIBAN UMJM, DAN PERLINDUNGAN
HENDRA., M Si.
MASYARAKAT
ABDURRAHMAN ZUHDI, STRATEGI KOMUNIKAS! HUMAS PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN
PTG INGANCRRA ZBNoIt S.1.Kom, M. Kom. Dr. ZULFAHMI, ML Kom. GAYO LUES DALAM PENGELOLAAN MEDIA DAN INFORMASI
CORRY. NOVRICA AP PERAN KOMUNIKAS! VERBAL DA': NONVERBAL GURU DALAM
58 |ZAHRA AFIFAH 2203110271 Assoc. Prof. Dr. LEYLIA KHAIRANI., M.SI. PEMBENTUKAN KARAKTER KEDISIPLINAN SISWA SD CAHAYA AZHARI
SINAGA, S Sos., MA.
MEDAN MARELAN
Assoc. Prof. Dr. YAN PERAN KOMUNIKAS| DUA ARAH PERSIT DALAM PENDAMPINGAN
B[ AL AL 2RI HENDRA., M.Si. F FARMANITAGINT I, A.Son, MA. EAD. KARIER DAN TUGAS POKOK TNI DI KODIM 0201/ MEDAN
Dr. AKHYAR ANSHORI PERAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL PEGAWAI DALAM
60 |SYAFNIL HERIAWAN SRG 2203110222 : g Assoc. Prof. Dr. LEYLIA KHAIRANL., M.Si MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN PUBLIK Di DINAS PERMUKIMAN

CIPTA KARYA DAN TATA RUANG KOTA MEDAN

muqblu

oone
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Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama Lengkap s T R e | T
NPM CReINPTT .
Program Studi S liman O AP LAY s
Judul Tugas Akhir : W((_ﬂ"*—“'\iko) Nerbal.. dawn. hnnls ...9u,
_ 1(eaun,. KoxORp $ Q0. LRSI i taten.. 50. c.av\ cwa\ Azhay] Medaus Mové | ag,

No Iangoal [ Kegiatan Advis / Bimbingan Paraf Pembimbing
¥ 1%r 2ore \ Acc Tuaw 4
= :wl"s 026 Bimbingan Proposay \i
)ty
‘ Joo 2e26 Revisi Proposa
4. 1%
‘ A)s 2026 Acc Proposar
L
’ {1’/“ 2026 Peryerovcan Usdangain sewpey
£. o1
/05 2026 Revis Samlmqr Pm,w 11'
* by e ' Bimbivgon e Dropt (noswancare .,/t
i
G- \'2’; — Biambicngan B we v ‘1
¥ v v
» s one Rev iy ab W * ‘j(
1o 23pe 908 Acc Sier’ps) & Pacof -v‘
e Medan, .29 Age(tos.............2028
/- Ketua Program Studi Pembimbing

e

Wbl e Ao 305505, M5¢.) (Abyac. Aurnari 3 Sas 241K o)) (PsToce frofe b .Ley!ia Kitioum,,A5)
NIDN:0030017802 NIDN:o2 To4@ Yol NIDN: 011,!018(0\1

@9 vey -
b LY
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH
Nomor : 1991/UND/II.3 AU/UMSU-03/F/2026
Pogram Studi . llmu Komunikasi
Harl, Tanggal : JUMAT, 11 SEPTEMBER 2026
Tempat : Aula FISIP UMSU LL. 2
Pembukaan . 08.15WIB
Newmor TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Pokok Waktu Judul Ujian Tugas Akhir
Mahasiswa PENGUJII PENGUJI I PENGUJI Il
Assoc. Prof. Dr. ARIFIN ~ |Assoc. Prof. Dr. LEYLIA [Dr. AKHYAR ANSHORI, ANALISIS LITERASI DIGITAL MASYARAKAT KOTA MEDAN TENTANG
21 | KANAYA AGUSTIN 2203110367 % T»rm:. MSP. KHAIRANI, M.SI. M.I Kom. ANCAMAN DISINFORMAS| BERBASIS DEEPF AKE Al PADA MEDIA SOSIAL
Or. AKHYAR ANSHORI, ~ [Dr. SIGIT HARDIYANTO,  |Assoc. Prof. Dr. LEYLIA | STRATEGI KOMUNIKASI GURU DALAM MENINGKATKAN LITERAS] BACA
22 | SALSABILLA FAHIRA 2203110183 A M.1 Kom. —..._.xoﬂ KHAIRANI, M.Si. PADA ANAK DI SDS AL-FAJAR MARELAN
PERAN KOMUNIKAS! VERBAL DAN NONVERBAL GURU DALAM
23 | ZAHRA AFIFAH 2203110271 F§ RAHMANITA DU AR ANSHORY, - [Awsoc Prok OF LEVIIA. | o KEDISIPLINAN SISWA SD CAHAYA AZHAR!
A GINTING, MA, PhD.  [M. Kom. KHAIRANI, M.Si, T e i
Assoc. Prol. Dr. ABRAR [Assoc. Prof. Dr. LEYLIA [H}. RAHMANITA PERAN KOMUNIKASI DUA ARAH PERSIT DALAM PENDAMPINGAN KARIER
N | MALRGA NORLALI 21012 { ADHANI, M.LKom. KHAIRANI, M.SI. GINTING, M.A., Ph.D. DAN TUGAS POKOK TNI DI KODIM 0201/ MEDAN
T
PENERAPAN TEORI INTERAKSI SIMBOLIK GURU DALAM MENDUKUNG
Dr. FAZAL HAMZAH  [Hj. RAHMANITA Dr. SIGIT HARDIYANTO,
25 | ULIIBNU PERDANA 2203110411 ( sy AT RA D - Bixe PERKEMBANGAN Ecmz_nm_mi TUNANETRA DI SLB PONDOK
Noluls Sidang 1 Medan, 26 RABIUL AWAL 1448 H
1 08 SEPTEMBER 2026 M
Ditetapkan oleh
Wakil Rekior Bidang AIK, Pendidikan,
Pengajaran, dan Digi Kety,
_ \
] | \J
Assoc. Prof. Df. ARIFIN SALEH,, MSP. ASpe. Prof. Dr. ABRAR ADHANL, M1Kc.a

oo_.v NASUTION, S.Pd., M.Si,




SURAT KETERANGAN
No. 1603 /KET/KESKAP/VIII/2026

Dengan ini Redakiur Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi dan
Administrasi Publik menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama ¢ Zahrah Afifah

Institusi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah menyerahkan naskah artikel untuk diproses sebagaimana ketentuan yang telah
ditetapkan oleh pengelola Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi dan

Administrasi Publik

Judul : Peran Komunikasi Verbal dan Nomverbal Guru dalam
Pembentukan Karakter Hedisiplinan Siswa 5D Cshaya
Azhari Medan Marelan

Jumlah Halaman : 13 Halaman

Penulis :Zahrah Afifah

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Medan, 26 Agustus 2026




Data Pribadi

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak Ke

Nama Orang Tua
Nama Ayah
Nama lbu

Pendidikan Formal
1. 2009-2010
2. 2010-2016
3. 2016-2019
4. 2019-2022
5. 2022-2026

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Zahrah Afifah

: Medan, 06 Agustus 2004

: Perempuan

: Islam

: Indonesia

. JI. Marelan V Pasar 2 Barat Gg. Pertama Lk. 17 No.07
: 4 Dari 4 Bersaudara

: Suparjo
: Nurhayati

. AL-HUDA

: SD Swasta Melati

: SMP Brigjend Katamso Il

: SMK Titech Informatika Medan

. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



